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Konseling Kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam situasi 
kelompok, dimana konselor berinteraksi dengan konseli dalam bentuk kelompok 
yang dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu dan atau membantu 
individu dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama. 
Pengertian teknik brainstorming merupakan teknik untuk merangsang munculnya 
pemikiran-pemikiran kreatif terutama dalam usaha pemecahan masalah. Namun 
kenyataan yang terjadi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, masih ada sebagian 
peserta didik kelas XI yang belum bisa berkomunikasi dengan baik saat belajar 
kelompok dan diskusi. Untuk itu penulis mencoba memberikan layanan konseling 
kelompok dengan teknik brainstorming kepada peserta didik kelas XI IPS SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung, agar peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik saat 
belajar kelompok dan diskusi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah layanan konseling 
kelompok dengan teknik brainstorming efektif dalam peserta didik kelas XI SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. Metode penelitian ini yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experimental Design dan menggunakan desain 
penelitian Non Equivalent Control Group Desain. Sampel penelitian berjumlah 16 
orang peserta didik di bagi menjadi 2 kelas yaitu kelas kontrol 8 peserta didik dan 
kelas eksperimen 8 peserta didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2019/2020 yang memiliki komunikasi interpersonal rendah. Tekhnik pengumpulan 
data ini menggunakan angket, wawancara, dan observasi.  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui terdapat peningkatan komunikasi 
interpersonal peserta didik setelah diberikan  layanan konseling kelompok dengan teknik 
Brainstorming. Hasil dari analisis data pretest pada peserta didik setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank, 
berdasarkan test statistik dari uji Wilcoxon Signed Ranks diperoleh Zhitung ≥ Ztabel 
(3,524 ≥ 0,4998), nilai asymptotik sig.(2-tailed) untuk uji dua arah sebesar 005 karena 
sig ≤ 0.005, ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan  Ha diterima,  dari hasil data 
tersebut komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI SMA  Al-Azhar 3  Bandar 
Lampung dapat ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok. Artinya layanan 
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Secara hakiki manusia merupakan makhluk sosial selalu hidup bersama 
manusia dengan manusia lainnya. Setiap orang sudah pasti selalu berhubungan 
dengan orang lain. Itulah sebabnya manusia di sebut makhluk sosial. Komunikasi 
interpersonal merupakan bentuk interaksi terhadap lingkungan kehidupan sosial. 
Bentuk hubungan interpersonal dapat di jumpai pada semua kelompok orang dan 
usia. Sejak masa kanak-kanak , kebiasaan hubungan interpersonal sudah di ajarkan di 
dalam kehidupan keluarga. Setelah dewasa, hubungan interpersonal akan semakin 
berkembang dengan banyak orang untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. 
Keahlian yang di butuhkan dalam menjalin hubungan interpersonal dalam belajar 
kelompok masing-masing orang yang memiliki keahlian berbeda, hubungan 
interpersonal tersebut adakalanya harus di lakukan dengan orang yang sama sekali 
belum di kenal, dan begitu berjumpa langsung menjalin hubungan interpersonal 
dalam sebuah kelompok yang belum di kenal.
1
 
Salah satu lingkungan kehidupan sosial peserta didik adalah sekolah. Sekolah 
merupakan salah satu tempat remaja hidup dalam kesehariannya. Disekolah, anak 
akan mempelajari beberapa hal baru yang belum di pelajarinya dalam keluarga atau 
pun teman sebaya. Di sekolah anak akan belajar mandiri, contohnya sebagian besar 
                                                          
1
 Gillin. (dalam W.A. Gerungan 2004. Psikologi Sosial. PT Redika Aditama. Bandung, h 216. 
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tugas sekolah harus di lakukan sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab. Terlebih di 
usia sekolah ini, anak-anak mulai bergaul secara bebas dengan lingkungan luar 
rumahnya karena kemampuan berkomunikasinya pun semakin baik. Usia sekolah ini 
merupakan usia yang cocok bagi anak untuk di ajarkan  hubungan interpersonal.
2
 
Hubungan interpersonal akan muncul hanya dalam sebuah kelompok. Anak 
biasanya memilih kelompok teman yang memiliki ciri dan identitas  sama. Salah 
satunya kesamaan minat, hobi, atau karena tempat tinggalnya berdekatan. “ Biasanya 
anak-anak usia ini cenderung memilih kelompok yang jenis kelaminnya sama, sebab 
dengan cara itu mereka akan menemukan banyak persamaan. Hubungan interpersonal 
peserta didik di sekolah akan tercipta apabila peserta didik memiliki kepentingan dan 
tujuan yang sama. Dengan adanya hubungan interpersonal, peserta didik dapat belajar 
bersosialisasi dengan peserta didik yang lain dan akan tercipta hubungan sosial yang 




Hubungan interpersonal akan terjaga manakala kedua belah pihak sama-sama 
memperoleh manfaat dari hubungan tersebut. Oleh karena itu, faktor-faktor yang 
menghambat komunikasi dan interaksi antar anggota kelompok perlu di hindari. Ada 
beberapa faktor yang menghambat hubungan interpersonal sebagai berikut: 
kompetisi, dominasi, saling mengalahkan, meremehkan, perbedaan nilai.
4
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Seperti dijelaskan dalam al-quran ayat ini termasuk komunikasi interpersonal 
dalam prosese berfikir menggunakan persepsi dijelaskan pada Q.S A-Fajr ayat (15-
16) : 
َرَمنِِ َمهُفَيَقُىلَُربِّيأَكإ َرَمهَُىنَعَّ نإَسانُإَِذاَماابإتَََلهَُربُّهُفَأَكإ ِ ااْلإ .ِِفَأَمَّ
اإَِذاَماابإتَََلهُفَقََدَرَعلَيِإ قَهُفَيَقُىلَُربِّيأَهَانَنَِِوأَمَّ .ِِهِرزإ  
Artinya : (15) “Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu Dia 
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka Dia akan berkata: 
"Tuhanku telah memuliakanku". 
(16) Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya Maka 
Dia berkata: "Tuhanku menghinakanku"Q.S A-Fajr ayat (15-16) 
 
Maksudnya: ialah Allah menyalahkan orang-orang yang mengatakan bahwa 
kekayaan itu adalah suatu kemuliaan dan kemiskinan adalah suatu kehinaan seperti 
yang tersebut pada ayat 15 dan 16. tetapi sebenarnya kekayaan dan kemiskinan 
adalah ujian Tuhan bagi hamba-hamba-Nya. 
Bentuk hubungan sosial yang akan di kembangkan dalam penelitian ini adalah 
komunikasi interpersonal antar peserta didik dalam belajar kelompok. Salah satu 
model Konseling dan konseling peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik 
dapat di lakukan dengan mengadakan kegiatan layanan Konseling kelompok. 
“Konseling kelompok menurut Pauline Harrison adalah konseling yang terjadi 
dari 4-8 konseli yang bertemu dengan satu sampai dua konselor. Dalam prosesnya, 
konseling kelompok dapat membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan 
dalam membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan diri, dan keterampilan-
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 M Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, Alfabeta, Bandung, 2013, h. 7 
4 
 
Melalui layanan Konseling kelompok belajar dapat membantu meningkatkan 
komunikasi interpersonal peserta didik. Layanan Konseling kelompok di pandang 
tepat dalam membantu peserta didik untuk memahami komunikasi interpersonal. 
Layanan Konseling kelompok sebagai media dalam upaya membimbing invidu yang 
memerlukan dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan 
bersama. Dengan layanan Konseling kelompok peserta didik dapat saling berinteraksi 
antara anggota kelompok dengan berbagai pengalaman , pengetahuan, gagasan,ide 
yang di harapkan dapat memberikan pemahaman peserta didik mengenai komunikasi 
interpersonal. Individu menjadi sadar akan kelemahan dan kelebihannya mengenali 
keterampilan,keahlian, dan tindakannya sesuai dengan tugas-tugas perkembangan. 
Selain itu, layanan Konseling kelompok memberi kesempatan untuk mempelajari 
keterampilan sosial. Kegiatan Konseling kelompok ini akan membahas topik-topik 
umum dimana masing-masing anggota kelompok di dalamnya saling megemukakan 
pendapat, memberikan saran maupun ide-ide menanggapi,saling berkomunikasi 




Melalui Konseling Kelompok dapat melatih siswa untuk mengadakan 
kerjasama dengan dalam situasi kelompok dan dapat menumbuhkan daya kreatif 
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Lebih jelasnya jika menggunakan layanan Konseling kelompok dengan 
TekhnikBrainstorming akan menumbuhkan ide-ide atau gagasan kepada peserta didik 
ketika peserta didik melakukan hubungan interpersonal dalam belajar kelompok. 
“TekhnikBrainstorming adalah pemberian materi pelajaran dengan 
memperoleh pendapat atau ide-ide dari siswa dengan bebas tanpa seleksi yang akan 
menunjang daya pikir kreatifnya dan akan lebih memperkaya pengalaman siswa, 
dalam hal ini dapat menghubungkan ide atau hal-hal yang sebelumnya tidak berhasil, 





Adapun salah satu ayat al-Qur’an yang menyatakan pentingnya hubungan 
interpersonal yaitu al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut: 
بََُلَريإبَِ لَِكٱلإِكتََٰ َِِذَٰ ِِفِيهِِۛ  هًُدىلِّلإُمتَّقِينَِۛ  
Artinya: “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa 
Nya.(QS Al-baqoroh:2(2) 
Ayat tersebut memberikan makna bahwa dalam pembelajaran, hubungan 
interpersonal atau belajar kelompok sangat penting dilakukan guna untuk 
memecahkan secara bersama-sama berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 
belajar. Berdasarkan tentang pendidikan sudah tentu tidak dapat dipisahkan dengan 
semua upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia 






yang berkualitas, sedangkan manusia yang berkualitas itu sendiri dilihat dari segi 
pendidikan nasional. 
“Tujuan pendidikan nasional yang tertera dalam UU SISDIKNAS BAB II 
pasal 3yang menyatakan bahwa :perkembangan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 




Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, dapat dipahami potensi diri 
sangat penting dalam kehidupan. Oleh karena itu, peserta didik dituntut untuk  
 
 
memahami dan dapat mengembangkan potensi diri secara maksimal agar peserta 
didik tersebut dapat bertaqwa, beriman, berahlak mulia, kreatif dalam berfikir untuk 
membangun diri menjadi warga negara yang bertanggung jawa, dalam undang-
undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2013 sebagai berikut : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memilik kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecenderungan, ahlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
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Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia No 
111 tahun 2014 tentang Konseling dan konseling pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah atas dengan rahmat tuhan yang maha esa menteri pendidikan 
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Undang-undang SISDIKNAS (Sistem pendidikan nasional)dan peraturan pemerintah Tahun 





dan kebudayaab republik indonesia menimbang tentang Konseling konseling di 
sekolah sebagai berikut : 
a) Pengembangan kompetensi hidup,peserta didik memerlukan sistem layanan 
pendidikan disatuan pendidikan yang tidak hanya mengandalkan layanan 
pembelajaran mata pelajaran/bidang studi danmanajemen, tetapi juga layanan 
bantuan khusus yang lebih bersifat psiko-edukatif melalui layanan Konseling 
dankonseling,  
b) Setiap peserta didik satu dengan lainnya berbeda kecerdasan, bakat, minat, 
kepribadian, kondisi fisik dan latar belakang keluarga serta pengalaman 
belajar yang menggambarkan adanya perbedaan masalah yang dihadapi 
peserta didik sehingga memerlukan layanan Konseling dan Konseling; 
c) Kurikulum 2013 mengharuskan peserta didik menentukan peminatan 
akademik, vokasi, dan pilihan lintas peminatan serta pendalaman peminatan 
yang memerlukan layanan Konseling dan konseling. 
 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan pada saat observasi pra 
penelitian yang peneliti di lakukan pada tanggal 20 juli 2019 , yang terjadi di SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung, Menurut informasi guru BK, masalah yang terjadi di 
sekolah, yaitu: Ada beberapa peserta didik yang kurang dapat menjalin komunikasi 
interpersonal dengan peserta didik lain dalam kegiatan tertentu di kelas, misalnya saat 
piket kelas, saat belajar kelompok, ada beberapa peserta didik yang mengandalkan 
peserta didik lain, malas dan tidak memiliki keperdulian untuk membantu dalam 
mengerjakan tugas kelompok, ada beberapa peserta didik yang cenderung bersifat 
individu tidak mau komunikasi dengan temannya,memikirkan diri sendiri, tidak 
menghargai, dan kurang mempunyai rasa empati terhadap apa yang di alami teman-
teman mereka pada saat belajar kelompok. Setelah wawancara di lakukan oleh guru 
BK selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada wali kelas menurut informasi 
wali kelas masih terdapat anak-anak yang kurang peduli terhadap tugas kelompok 
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sehingga nilai yang mereka dapatkan rendah. Wali kelas juga memberikan hasil nilai 
peserta didik dalam belajar kelompok yang rendah.  
Alasan peneliti melakukan wawancara kepada guru bidang studi,karena guru 
lebih sering berinteraksi dengan peserta didik dan guru di anggap mengetahui 
keadaan peserta didik terutama saat proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut, terdapat 37 peserta didik yang tersebar di kelas XI  yang 
mengalami penolakan dalam belajar kelompok. Setelah dapat mengetahui peserta 
didik yang memiliki komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok rendah 
melalui wawancara, selanjutnya peneliti melakukan observasi kepada 37 peserta didik 
tersebut sehingga di peroleh data peserta didik yang memiliki komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok rendah sebelum di berikan perlakuan, yaitu 
layanan Konseling kelompok. Setelah mendapatkan hasil dari penyebaran 
angketdiperoleh 16 orang peserta didikdari kelas XI IPS 1yang menunjukkan 
komunikasi interpersonal dalam belajar  kelompok rendah. Berdasarkan analisis 
angket tersebut, maka peneliti akan memberikan layanan Konseling kelompok kepada 
16 orang peserta didik sebagai subyek penelitian. (Hasil Dapat Dilihat Pada Lampiran 




DataKomunikasi Interpersonal Dalam Belajar KelompokPada Peserta Didik Di 
SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung Tahun ajaran 2019/2020 
 
No Indikator Jumlah Peserta Didik 
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Sarah Elpiah. Layanan Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Hubungan Interpersonal 
Dalam Belajar Kelompok Pada Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Al-Muhsin Metro Utara Lampung 
Tahun Pelajaran 2014/2015. h 7  
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1 Dapat memahami perbedaan dengan anggota 
kelompok 
3 
2 Memahami tujuan dan target dalam belajar 
kelompok 
3 
3 dapat berkomunikasi dengan baik 4 
4 mengutamakan kepentingan bersama 3 
5 menciptakan suasana yang menyenangkan 
dalam kerja kelompok 
5 
6 mendapat dukungan dari angggota 
kelompok 
4 
7 memberikan perhatian pada semua 
kelompok 
5 
8 menunjukkan keeratan dalam hubungan 
dengan anggota anggota kelompok yang lain 
4 
9 Menunjukkan kompetensi 3 
10 Dapat mengontrol emosi ketika 





Berdasarkan pemaparan tersebut, terdapat 16 orang peserta didik kelas XI di sekolah 
menengah atas  SMA  Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang memiliki komunikasi interpersonal 
, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Efektivitas 
Konseling Kelompok Dengan Teknik Brainstorming Untuk Meningkatkan Komunikasi 
Interpersonal dalam Belajar Kelompok Peserta didik kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 ”. 
Dari pernyataan di simpulkan bahwa melalui layanan Konseling kelompok 
belajar peserta didik di harapkan secara optimal dapat mengalami perubahan dan 
dapat mengalami perubahan dan mencapai peningkatan yang positif. Dengan layanan 
Konseling kelompok peserta didik dapat saling berinteraksi antara anggota kelompok 
dengan berbagai pengalaman, pengetahuan, gagasan, ide yang di harapkan dapat 
memberikan pemahaman peserta didik mengenai komunikasi interpersoanl. Peserta 
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didik yang mengikuti kegiatan Konseling kelompok dapat secara langsung berlatih 
untuk menciptakan dinamika kelompok, yakni berlatih berbicara, 
menanggapi,mendengarkan dan bertenggang rasa dalam suasana kelompok. Kegiatan 
ini merupakan tempat pengembangan diri dalam rangka belajar bekerja sama secara 
positif dan efektif dalam kelompok kecil. Dalam hal ini, Konseling kelompok 
bertujuan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal khususnya dalam hal ini 
adalah kegiatan belajar kelompok peserta didik.
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Untuk menghindari faktor yang menghambat hubungan interpersonal dalam 
belajar kelompok, maka indikator hubungan interpersonal yang akan di capai dalam 
kegiatan belajar kelompok dapat berjalan secara efektif dan efisien apabila setiap 
anggotadapat memahami perbedaan dengan anggota kelompok yang lain memahami 
tujuan dan target dalam belajar kelompok dapat berkomunikasi dengan baik 
mengutamakan kepentingan bersama. Menciptakan suasana yang menyenangkan 
dalam kerja kelompok saling mendukung antar  anggota kelompok menunjukkan 
keeratan dalam hubungan dengan anggota kelompok yang lain danmenunjukkan 
kompetensi dalam belajar kelompok.
13
 
“Menurut Robert L. Cilsrpap dan William R Martin Belajar kelompok 
merupakan salah satu bentuk hubungan interpersonal  di sekolah. Belajar kelompok 
merupakan salah satu metode yang sering di gunakan dalam proses belajar mengajar 
yang di laksanakan oleh guru bidang studi. Kegiatan belajar kelompok 
mengutamakan adanya hubungan interpersonal, yakni hubungan interpersonal antar 
peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Para peserta didik di 
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  Zayiroh. Efektifitas Layanan Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Komunikasi 
Antar Pribadi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ungaran Tahun Pelajaran 2006/2007.(skripsi).Universitas 
Negeri Semarang.2007h, 88. 
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  Ibid h.30-34 
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bagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan berdiskusi untuk memecahkan masalah 




Belajar kelompok dalam kelompok belajar, dapat menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan rasa diri positif, peserta didik memperoleh pengetahuan dan 
tumbuhnya kesadaran pada diri anak akan adanya kebenaran yang lain yang berasal 
dari anggota kelompok, keutuhan hubungan antar anggota kelompok, tumbuhnya 
komunikasi positif, penerimaan dan dukungan dari teman anggota kelompok, 




Dalam kegiatan pembelajaran, ada tujuan atau materi-materi pembelajaran 
yang akan lebih berhasil kalau di sampaikan dalam bentuk klasikal, kelompok kecil, 
maupun secara individual. Demikian halnya sebagai Pusat Sumber Belajar, ada 
berbagai fasilitas atau sumber belajar yang akan lebih berhasil jika di gunakan atau di 
manfaatkan dalam bentuk kelompok dengan jumlah anggota tertentu. 
Sehubungan dengan realita di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Efektifitas Konseling Kelompok Dengan 
TekhnikBrainstorming Untuk Meningkatkan Komunikasi interpersonal Dalam 
Belajar Kelompok Pada Peserta Didik Kelas XI IPS Di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
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  Saiful Sagala, Makna Dan Konsep Pembelajaran, Alfabeta.Bandung,2012, h.216. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas,penulis 
mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Ada beberapa peserta didik yang sulit untuk di ajak bekerja sama dan lebih 
memilih bekerja sendiri; 
2. Ada beberapa peserta didik yang kurang memiliki komunikasi interpersonal 
dengan peserta didik lain dalam kegiatan tertentu di kelas,  misalnya saat piket 
kelas atau belajar kelompok; 
Dalam belajar kelompok, terdapat beberapa peserta didik yang mengandalkan 
peserta didik lain, malas, mementingkan diri sendiri dan memiliki kepedulian untuk 
membantu dalam mengerjakan tugas kelompok yang di berikan oleh guru. Terdapat 
beberapa peserta didik yang sungkan untuk mengemukakan pendapat saat diskusi 
kelompok di kelas dan Terdapat beberapa peserta didik yang lebih suka ngobrol saat 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang di ajukan, maka 
peneliti membatasi masalah yang akan di teliti dalam penelitian ini, yaitu: 
meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok menggunakan 
layanan Konseling kelompok dengan tehknik Brainstorming. 
D. Rumusan Masalah 
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Masalah adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua 
faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya dan 
dengan sendirinya memerlukan upaya untuk mencari satu jawaban.
16
 
Menurut sugiyono masalah di artikan sebagai penyimpangan antara yang 




Berdasarkan pembatasan masalah, adapun permasalahan yang muncul dalam 
penelitian ini adalah : “ Komunikasi interpersonal rendah “,maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
” Apakah Konseling Kelompok dengan TekhnikBrainstorming Efektif 
Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpesonal Dalam Belajar Kelompok 
PadaPeserta Didik Kelas XI IPS Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 
 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
Untuk mengetahui bahwa Konseling kelompok belajar dengan Tehknik 
Brainstorming efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonaldalam 
belajar kelompok pada peserta didik kelas XI IPS Di SMA AL-Azhar 3 Bandar 
Lampung. 
2. Manfaat Penelitian  
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  Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan ( pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,Dan R & 
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a) Teoritis  
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memerikan sumbangan ilmu 
dalam bidang pendidikan khususnya Konseling dan Konseling yaitu 
membantu peserta didik dalam menumbuhkan serta meningkatkan komunikasi 
interpersonal p-eserta didik dalam belajar kelompok. 
b) Praktis  
1) Bagi pesrta didik: 
Diharapkan dapat meningkatkan komunikasi interpersonal dalam 
belajar kelompok melalui layanan Konseling kelompok dapat lebih aktif 
mengikuti kegiatan layanan Konseling kelompok. 
2) Bagi sekolah:  
Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan masukan positif 
bagi sekolah, khususnya dalam meningkatkan komunikasi interpersonal 
peserta didik dalam belajar kelompok dan dapat di jadikan sebagai umpan 
balik (feed back) atas pelaksanaan dan pemanfaatan Konseling kelompok 
secara optimal. 
3) Bagi guru Konseling dan konseling: 
Dapat menambah pengetahuan guru pembimbing dalam 
melaksanakan Konseling kelompok di sekolah terkait dengan 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik, serta dapat di 
jadikan sebagai bahan masukan guru pembimbing dalam memberikan 
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layanan yang tepat terhadap peserta didik yang memiliki komunikasi 
interpersonal rendah dalam belajar kelompok. 
4) Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan, memberikan pengalaman yang 
sangat besar berupa pengalaman yang menjadi bekal untuk menjadi calon 
konselor profesional. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk membatasi masalah agar tidak mengaburkan pengertian yang di 
maksud dan memperhatikan judul penelitian ini, maka ruang ingkup dari penelitian 
ini adalah: 
1. Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah layanan bmbingan kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas XI IPS SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
3. Wilayah Penelitian  




A. Landasan Teori 
1. Pengertian  Konseling Kelompok 
“Konseling kelompok menurut Juntika Nurihsan adalah suatu bantuan kepada 
individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, 




“Konseling kelompok menurut Gazda adalah suatu proses interpersonal yang 
dinamis yang memusatkan pada usia dalam berfikir dan tingkah laku – tingkah 
laku, serta melibatkan pada fungsi-fungsi terapi yang dimungkinkan, serta 
berorientasi pada kenyataan-kenyataan, membersihkan jiwa, saling mempercayai, 
pemeliharaan, pengertian, penerimaan dan bantuan.”
2
 
“Konseling kelompok menurut Pauline Harrison adalah konseling yang terjadi 
dari 4-8 konseli yang bertemu dengan satu sampai dua konselor. Dalam 
prosesnya, konseling kelompok dapat membicarakan beberapa masalah, seperti 
kemampuan dalam membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan diri, 




Dengan memperhatikan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konseling 
kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam situasi kelompok, 
dimana konselor berinteraksi dengan konseli dalam bentuk kelompok yang 
dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu dan atau membantu 
individu dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama. 
2. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 
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M Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, Alfabeta, Bandung, 2013, h. 8 
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Dengan memperhatikan definisi konseling kelompok sebagai mana telah 
disebutkan di atas, maka kita dapat mengatakan bahwa konseling kelompok 
mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi layanan kuratif ; yaitu layanan yang 
diarahkan untuk mengatasi persoalan yang dialamai individu, serta fungsi 
layanan preventis ; yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk mecegah 
terjadinya persoalan pada diri individu. Juntika Nurihsan mengatakan bahwa 
konseling kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa individu yang 
dibantu mempunyai kemampuan normal atau berfungsi secara wajar di 
masyarakat, tetapi memiliki beberapa kelemahan dalam kehidupannya sehingga 
mengganggu kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan, konseling 
kelompok bersifat penyembuhan dalam pengertian membantu individu untuk 
dapat keluar dari persoalan yang dialaminya dengan cara memberikan 
kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada individu untuk mengubah sikap 
dan perilakunya agar selaras dengan lingkungannya. Ini artinya,bahwa 
penyembuhan yang dimaksdu disini adalah penyembuhan bukan persepsi pada 
individu yang sakit, karena pada prinsipnya, obyek konseling adalah individu 
yang normal, bukan individu yang sakit secara psikologis.
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3. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
Tujuan mengacu pada mengapa kelompok mengadakan pertemuan dan 
apa tujuan serta sasaran yang hendak dicapai. Brown mengatakan bahwa ketika 
pemimpin sepenuhnya memahami tujuan dari kelompok, lebih mudah baginya 
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untuk memustuskan hal-hal seperti ukuran, keanggotaan, panjang sesi, dan 
jumlahnya sesi dalam kelompok. Sementara itu bagi Hulse-Killacky, tujuan dari 
kelompok berfungsi sebagai peta bagi pemimping. Anggota dan pemimpin harus 
jelas tentang kedua tujuan umum dan tujuan spesifik setia sesi kelompok. 
Kadang-kadang tujuannya adalah jelas, seperti menurunkan berat badan, berhenti 
merokok, mengatasi fobia, atau belajar keterampilan belajar. 
Sementara itu winkel, konseling kelompok dilakukan dengan beberapa 
tujuan yaitu : 
1. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik 
dan menemukan dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-
aspek positif dalam kepribadiannya. 
2. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
satu sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase 
perkembangan mereka.  
3. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya 
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam kontra 
antar pribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan 
sehari-hari di luar kehidupan kelompoknya. 
Tujuan pelaksanaaan konseling kelompok ini adalah untuk meningkatkan 
kepercayaan diri konseli. Kepercayaan diri dapat ditinjau dalam kepercayaan diri 
lahir dan batin yang diimplementasikan kedalam tujuh ciri yaitu, cinta diri dan 
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gaya hidup dan perilaku untuk memelihara diri, sadar akan potensi dan 
kekurangan yang di miliki, memiliki tujuan hidup yang jelas, berfikir positif 
dengan apa yang di kerjakan dan bagaimana hasilnya, dapat berkomunikasi 




4. Pengertian Teknik Brainstorming 
Pengertian teknik brainstorming merupakan teknik untuk merangsang 
munculnya pemikiran-pemikiran kreatif terutama dalam usaha pemecahan 
masalah. Selanjutnya menurut Ratu teknik kreatif ini di laksanakan dengan 
memberikan rangsangan (stimulus) untuk memberikan kondisi yang 
membangkitkan tanggapan ( respon ) berupa ide-ide kreatif. Rangsangan yang di 
berikan  dapat berupa pertanyaan untuk pemecahan masalah atau tugas 
melakukan kegiatan.
6
 Dalam buku metode dan teknik pembelajaran partisipatif, 
Sujana mengatakan curah pendapat atau brainstorming adalah teknik 
pembelajaran dalam kelompok yang peserta didiknya memiliki latar belakang 
pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda.
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Menurut SlametoBrainstorming ialah semacam cara pemecahan masalah 
di mana siswa mengusulkan dengan cepat semua kemungkinan pemecahan yang 
terpikirkan. Tidak ada kritik, evaluasi atas pendapat-pendapat tadi di lakukan 




  Ratu Amilia Avianti, Op, cit, h. 161 
7
  H. D. Sujana, Metode dan Teknik pembelajaran partisipatif, ( Bandung: Falah Production, 





Dari berbagai pendapat para ahli mengenai brainstorming, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa brainstorming ataucurah gagasan adalah 
pemberian materi pelajaran dengan memperoleh pendapat atau ide-ide dari siswa 
dengan bebas tanpa seleksi yang akan menunjang daya pikir kreatifnya dan akan 
lebih memperkaya pengalaman siswa, dalam hal ini dapat menghubungkan ide 
atau hal-hal yang sebelumnya tidak berhasil, siswa tidak akan hanya saling 
melengkapi gagasan-gagasan yang timbul, tetapi juga akan saling mengisi. 
5. Tujuan Metode Brainstorming 
Menurut Roestiyah, tujuan brainstormingadalah untuk menguras habis, 
apa yang di fikirkan para siswa dalam menanggapi masalah yang di lontarkan 
guru ke kelas tersebut.
9
 Sedangkan menurut Ratu, tujuan brainstorming adalah 
untuk mengasilkan kuatitas ide sebesar-besarnya, tanpa harus memperhatikan 
kualitasnya. Dalam kurun waktu di harapkan ide-ide akan muncul.
10
 Bagi setiap 
jumlah ide yang di ungkapkan pada suatu kurun waktu tersebut berbeda-beda. 
Selain jumlah ide berbeda kualitas idepun berbeda. Menurut Slameto, metode 
brainstorming  di gunakan untuk: 
a) Mengembangkan pikiran yang kreatif, 
b) Merangsang partisipasi siswa, 
c) Mencari waktu pemecahan masalah,  
d) Berhubungan dengan metode lainnya,  
                                                          
8
 Slameto, Peroses belajar mengajar dalam sistem kredit semester (SKS), Op. Cit., h. 106 
9
  Roestiyah. N. K, Strategi belajar megajar, Op. cit.,h. 74 
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e) Untuk membangkitkan pendapat-pendapat baru, 
f) Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kelompok.11  Dalam 
bukunya model-model pembelajaran interaktif afwi suparman mengatakan 
bahwa metode brainstorming di harapkan dapat melatih peserta untuk 
mengekspresikan gagasan-gagasan baru menurut daya imajinasi mereka dan 
melatih daya kreativitas berfikir peserta.
12
 
6. Tahapan Metode Brainstorming 
Brainstorming mempunyai tahapan atau langkah-langkah pokok yaitu: 
1) Guru menentukan topik bahasan. 
Sebelum menentukan topik,terlebih dahulu guru menjelaskan pokok-pokok 
penting materi pelajaran. 
2) Ajaklah siswa untuk mengungkapkan pandangan atau ide mereka yang 
berhubungan dengan topik yang akan di bahas. 
Guru memberi masalah pada siswa dengan topik atau materi yang di ajarkan 
dan siswa di beri waktu pemikirkan pemecahan masalah tersebut dan 
memberikan pendapatnya bila di minta oleh guru. 
3) Catat semua respon siswa yang muncul. 
Guru turut membimbing dalam memperoleh jawaban dari siswa, namun 
selama berlangsung pencetusan gagasan, kritik tidak di benarkan dan siswa 
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tidak perlu mempersoalkan timbulnya ide yang tampak sama, karena 
menghambat spontanitas pencetusan ide. 
4) Setelah itu guru membahas satu persatu respon yang muncul.13 
Guru mengevaluasi dan merangkum hasil dari jawaban pada kegiatan 
tersebut. 
7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Brainstorming 
1)  Metode Brainstormingdi pakai karena memiliki kelebihan seperti: 
a) Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat. 
b) Melatih siswa berpikir cepat dan tersusun logis. 
c) Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan 
dengan masalah yang di berikan oleh guru.  
d) Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran. 
e) Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai 
atau dari guru. 
f) Terjadi persaingan yang sehat. 
g) Anak-anak merasa bebas dan gembira. 
h) Suasana demokrasi dan disiplin di tumbuhkan.
14
 
2) Adapun kekurangan metode brainstorming yang perlu diatasi adalah: 
a) Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir 
dengan baik. 
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b) Anak-anak yang kurang aktif selalu ketinggalan. 
c) Kadang-kadang berbicara hanya di monopoli oleh anak yang pandai saja. 
d) Guru hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan kesimpulan. 
e) Siswa tidak segera tahu apakah pendapatnya itu benar atau salah. 
f) Tidak menjamin pemecahan masalah. 
g) Masalah bisa berkembang ke arah yang tidak di arahkan. 
8. Pengertian Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi interpersonal arti luas adalah interaksi yang di lakukan 
seseorang kepada orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang 
kehidupan,sedangkan komunukasi interpersonal secara sempit adalah interaksi 
yang di lakukan oleh seseorang dengan orang lain dalan situasi kerja( work 
situation ).
15
 Menurut pearson komunikasi interpersonal adalah komunikasi 
terdiri atas dua orang atau lebih yang memiliki ketergantungan satu sama lain 
dan menggunakan pola interakasi yang konsisten. Ketika akan menjalin 
hubungan interpersonal, akan terdapat suatu proses dan biasanya di mulai dengan 
interpersonal attraction. 
Komunikasi Interpersonal merupakan suatu usaha bersama individu 
dengan kelompok untuk mancapai satu atau beberapa tujuan bersama. 
Komunikasi interpersonal ini timbul karena orientasi setiap individu di tujukan 
pada kelompoknya ( in-group ) dan kelompok lainnya (out-group) dalam 
mencapai tujuan. 
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9. Manfaat Komunikasi Interpersonal  
Salah satu dari aspek dari komunikasi interpersonal adalah target atau tujuan 
yang akan di capai. Melihat hal ini, sudah jelas bahwa dengan adanya 
komunikasi interpersonal di harapkan diperoleh manfaat dari pihak-pihak yang 
melakukan komunikasi interpersonal tersebut. Manfaat komunikasi interpersonal 
di lihat dari target yang akan di capai. 
Menurut Kusnadi mengatakan bahwa berdasarkan penelitian komunikasi 
interpersonal mempunyai beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut: 
a) Komunikasi interpersonal mendorong persaingan di dalam pencapaian 
tujuan dan peningkatan produktivitas. 
b) Komunikasi interpersonal mendorong berbagai upaya individu agar dapat 
bekerja lebih produktif, efektif,dan efisien. 
c) Komunikasi interpersonal mendorong terciptanya hubungan yang 
harmonisan tarpihak terkait serta meningkatkan rasa kesetia kawanan. 
d) Komunikasi interpersonal menciptakan praktek yang sehat serta 
meningkatkan semangat kelompok. 
e) Komunikasi interpersonal mendorong ikut serta memiliki situasi dan 
keadaan yang terjadi di lingkungannya, Sehingga secara otomatis akan 
ikut menjaga dan melestarikan situasi dan kondisi yang telah baik.
16
 
Berdasarkan pendapat yang di kemukakan oleh Kusnadi, dapat di ambil 
kesimpulanya itu manfaat hubungan interpersonal bagi pihak-pihak yang 
melakukan komunikasi interpersonal ialah: 
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a) Memperingan tugas yang di pikul oleh masing-masing pihak. 
b) Dengan komunikasi interpersonal akan mengurangi biaya operasional 
yang akan di keluarkan. 
c) Melalui komunikasi interpersonal dapat menghasilkan sesuatu yang 
efektif. 
d) Melalui komunikasi interpersonal dapat meningkatkan solidaritas yang 
tinggi dan keharmonisan antar pihak-pihak yang bekerjasama. 
e) Melalui komunikasi interpersonal akan memotivasi pihak-pihak yang 
melakukan komunikasi interpersonal untuk mengembangkan 
kemampuan atau kompetensi yang di milikinya. 
f) Komunikasi interpersonal dapat menciptakan persaingan untuk 
mencapai tujuan bersama. 
g) Pihak-pihak yang terkait dalam komunikasi interpersonal akan 
memahami adanya perbedaan, sehingga secara otomatis akan menjaga 




10. Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 
Seseorang menjalin komunikasi dengan orang lain bukanlah sekedar ingin 
membangun relasi atau hubungan saja, Komunikasi interpersonal bukan suatu 
keadaan yang pasif, melainkan aktifitas yang di lakukan untuk mencapai suatu 
tujuan. Hubungan interpersonal adalah suatu “action oriented”.
18
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Suatu kegiatan untuk mengembangkan hasil yang lebih produktif, 
menyenangkan, dan memuaskan. Untuk mengenali lebih jauh tentang 
karakteristik komunikasi interpersonal, dikemukakan beberapa cirri mengenai 
komunikasi interpersonal sebagaimana di uraikan berikut ini: 
a) Mengenalsecaradekatartinyabahwapihak-pihak yang 
terlibatdalamkomunikasi interpersonal salingmengenalsecaradekat. 
Dikatakandalamkomunikasi,karenatidakhanyasalingmengenali 
identitaspokoksepertinamaalamat,statusnamunlebihdarisemuaitu,keduabel
ahpihak  salingmengenalberbagaisisikehidupanlainnya. 
b) Salingmemerlukanyaitukeduabelah pihakmerasasalingmemerlukan 
kehadiranseseorangtemanuntukberinteraksi, bekerjasama, saling memberi 
danmenerima. 
c) Polahubungananatarpribadi, yaitu di 
tunjukkanolehadanyasikapketerbukaan di antarakeduanya, komunikasi 












Komunikasi interpersonal yang di 
kategorikanmemilikikualitasbaik,tidaksajamenunjukkanadanyainteraksiha






(1996)Menyebutkanadaempatteoriatau model komunikasi interpersonal yaitu: 
a. Model pertukaransosial, model inimemandangbahwapolahubungan 
interpersonal dan hubunganantaramanusiaberlangsungmengikuti 
kaidahtradisional, yaituapakahmasing-
masingmemperolehkeuntungandalamtransaksiataumalahmerugi. 
b. Model perananan dalam merupakanaspekdinamisdarisuatu status 
(kedudukan).Apabilaseseorangmelaksanakanhak-
hakdankewajibansesuaidengan status yang di milikinyadalammasyarakat, 
makatelahmenjalankanperanannya. 
c. Modelpermainanmenurutteori, manusiaitu terbagimenjaditiga ,yaituanak-
anak , orang dewasa,dan orang tua. 
d. Model interaksionaladalahmemandangbahwakomunikasi interpersonal 
sebagaisuatu system. Komunikasi interpersonal sebuahinteraksi, masing-
masing orang ketikaakanberinteraksipastisudahmemilikitujuan, harapan, 
kepentingan, perasaansukaataupunbenci 
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B. Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian yang telah ada ditemukan penelitian relevan yaitu :  
1. Dewi Lianasari, dkk, dengan judul “Metode Bimbingan kelompok dengan 
Tekhnik Brainstorming Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal” 
berdasarkan penelitian initujuan penelitian ini untuk menghasilkan dan 
menguji keefektifan Model Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Brainstorming untuk Meningkatkan Ketrampilan Komunikasi Interpersonal 
dalam meningkatkan ketrampilan komunikasi interpersonal siswa SMA N 5 
Kota Magelang. Desain penelitian research and development (R and D) 
diterapkan dengan langkah-langkah: persiapan pengembangan model, 
merumuskan model hipotetik, uji kelayakan model hipotetik, perbaikan model 
hipotetik, uji lapangan, hasil akhir produk. Hasil penelitian diperoleh bahwa 
pelaksanaan bimbingan kelompok bersifat insidental. Sebanyak 14,29% siswa 
kelas XI memiliki kategori tingkat ketrampilan komunikasi interpersonal 
dalam kategori tinggi, sebanyak 48,16% siswa dalam kategori sedang, 
sebanyak 36,33% siswa dalam kategori kurang, dan 1,22% siswa dalam 
kategori rendah. Hasil uji eksperimen menunjukkan bahwa Model Bimbingan 
Kelompok dengan Teknik Brainstorming untuk dapat meningkatkan 
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ketrampilan komunikasi interpersonal siswa secara signifikan (t (244) = 
5.285, p < .01). 
2. Fenty Sukiaswati, dkk, dengan judul “pengaruh metode pembelajaran 
braistorming dan self-esteem terhadap kecerdasan interpersonal remaja di 
SMA 3 N 7 SAMARINDA” berdasarkan Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
secara empiris pengaruh metode pembelajaran brainstorming dan self-esteem 
terhadap kecerdasan interpersonal remaja pertengahan di SMA 3 Negeri 7 
Samarinda.Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
efektifitas yang diberikan olehvariabel Brainstorming dan variabel Self-Esteem 
terhadap variabel kecerdasan interpersonal. Penelitianini dilakukan pada siswa 
remaja usia 15-18 tahun yang menjadi siswa di SMA 3 Negeri 7 Samarinda yang 
telah diterapkan metode pembelajaran brainstorming dengan jumlah sampel 
sebanyak 90 siswa (N=90).Alat pengumpulan data berupa kuesioner metode 
pembelajaran brainstorming yang terdiri dari 20 item,kuesioner self-esteem yang 
terdiri dari 20 item dan kuesioner kecerdasan interpersonal yang terdiri dari 20 item. 
Analisis data dilakukan dengan korelasi analisis berganda dengan bantuan dari SPSS 
13.0 For Windows. Dari hasil analisis data penelitian diperoleh nilai korelasi antara 
metode pembelajaran brainstorming dan self-esteem dengan kecerdasan interpersonal 
sebesar F= 37.733, R2= 0,452 dan p=0,000 (nilai p = 0,000 < 0,005). 
Maksud kajian penelitian ini yaitu untuk melihat keefektifan konseling kelompok 
dengan tehknik brainstorming untuk meningkatkan komunikasi interpersonal, sehingga 
layanan konseling dengan tehknik brainstorming ini lebih efektif dan bermakna lagi bagi 
peserta didik, khususnya peserta didik di SMA AL-Azhar 3  Bandar Lampung. 
31 
 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu ciri manusia adalah selalu hidup bersama manusia lainnya. Setiap 
orang pasti sudah selau berhubungan atau bekerja sama dengan orang lain. Itulah 
sebabnya manusia di sebut makhluk sosial. 
Menurut Gillin „komunikasi interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk 
bekerja bersama-sama dengan orang lain atau secara kelompok dalam rangka 




Komunikasi interpersonal merupakan suatu interaksi bersama antara dua 
individu atau dua kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Komunikasi 
interpersonal ini akan semakin kuat bila ada ancaman dari pihak lain terhadap 
komunikasi interpersonal yang terbentuk. Gillin menyatakan bahwa komunikasi 
interpersonal adalah: 
“proses terbentuknya komunikasi interpersonal secara tidak sengaja akan 
menimbulkan konflik sosial yang bersifat positif maupun negatif. Munculnya konflik 
yang bersifat negatif dapat membuat solidaritas sosial dalam kelompok itu menjadi 
rusak karena terjadi perpecahan. Maka dari itu, konflik yang bersifat negatif segera 
diatasi meskupun sifatnya sementara. Konflik yang bersifat positif dapat membuat 
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Komunikasi interpersonal yang efektif akan terjadi apabila individu 
memahami bahwa setiap manusia memiliki perbedaan yang di tandai dari 
kekurangan,kelebihan, dan potensi masing-masing adanya tujuan dan target yang 
jelas, adanya suasana yang menyenangkan, adanya komunikasi yang baik antar 
anggota,dukungan yang menyeluruh untuk setiap anggota, komunikasi interpersonal 
akan tercipta dengan baik bila ada perhatian dari semua pihak , tidak ada pemaksaan, 
adanya keterbukaan,adanya kompetensi yang di miliki setiap anggota dan adanya 
keeratan semua pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal.
23
 
Sekolah merupakan salah satu tempat remaja hidup dalam kesehariannya. Di 
sekolah , anak mempelajari beberapa hal baru yang belum di pelajarinya dalam 
keluarga atuapun teman sebaya. Di sekolah anak akan belajar mandiri, contohnya 
sebagian besar tugas sekolah harus di lakukan sendiri dengan penuh rasa tanggung 
jawab. 
Komunikasi interpersonal di sekolah akan tercipta apabila peserta didik 
memiliki kepentingan dan tujuan yang sama. Dengan adanya komunukasi 
interpersonal , peserta didik dapat belajar bersosialisasi dengan peserta didik yang 
lain dan akan tercipta komunikasi yang efektif antar peserta didik,serta dapat 
menciptakan solidaritas yang tinggi antar peserta didik.
24
Belajar kelompok 
merupakan salah satu bentuk menjalin komunikasi. 
Berdasarkan fakata yang terjadi di lapangan, khususnya di SMA AL-Azhar 3  
Bandar lampung, dapat diliat kurangnya komunikasi interpersonal yang terjalin antar 
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peserta didik di sebabkan karena peserta didik tidak merasa memiliki tujuan atau 
kepentingan yang sama. Jika keadaan ini di biarkan kemungkinan akan muncul 
konflik yang bersifat negatifsehingga dapat membuat solidaritas sosial antar peserta 
didik menjadi rusak karena perpecahan. Maka dari itu konflik yang bersifat negatif 
harus segera di atasi meskipun sifatnya sementara. Upaya yang di lakukan untuk  
meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok pesrta didik yitu 
dengan melaksanakan kegiatan layanan Konselingkonseling. Salah satu jenis layanan 
yang dapat di gunakan adalah dengan mengadakan layanan Konselingkelompok. 
Pengembangan diri peserta didik yang di harapkan dalam penelitian ini adalah dapat 
menigkatkan komunikasi interpersonal peserta didik dalam kegiatan belajar 
kelompok SMA AL-Azhar Bandar Lampung. 
“Konselingkelompok  adalah suatu kegiatan yang di lakukan oleh sekelompok 
orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Maksudnya, semua peserta 
kegiatan kelompok saling berinteraksi,bekerjasama,bebas mengeluarkan pendapat 
,menanggapi,memberi saran,dan lain-lain serta apa yang di bicarakan akan 
bermanfaat bagi setiap anggota kelompok. Konselingkelompok terlaksana apabila 
topik yang di bicarakan berupa topik umum”.
25
 Dilingkungan sekolah, peserta didik 
di tuntut untuk mampu menjalin komunikasi interpersonal dengan warga sekolah 
yakni guru,staf tata usaha dan teman sebaya, maupun personil sekolah lainnya. 
Peserta didik yang memiliki komunikasi interpersonal yang baik akan mudah 
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bersosialisasi dan lancar dalam memperoleh pemahaman dari guru dan sumber 
belajar di sekolah. 
Berdasarkan pemahaman inilah akhirnya penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa dengan adanya Konselingkelompok di perkirakan efektif dalam 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik dalam kegiatan belajar 
kelompok yang rendah di sekolah. 
Untuk mengetahui dengan jelas penggunaan layanan Konselingkelompok 
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok, dapat di lihat 






Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis di artikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. 
26
 Hipotesis penelitian yang di ajukan oleh poeneliti adalah komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok rendah dapat di tingkatkan menggunakan 
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layanan Konseling kelompok dengan tekhnik brainstorming pada peserta didik kelas 
XI IPS Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun 2019/2020. 
Berdasarkan konsep hipotesis penelitian yang di ajukan maka menguji 
hipotesis tersebut, hipotesis di ubah terlebih dahulu menjadi hipotesis satistik, yaitu : 
Ho: Konseling kelompok dengan tehknik brainstorming tidak efektif untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok pada peserta 
didik kelas XI Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 
2019/2020. 
Ha: Konseling kelompok dengan tehknik brainstorming efektif untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok pada peserta didik kelas XI 
Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. 
Ho : μ1   ≠  μ0 
Ha : μ1   =  μ0 
Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya Z(Zhitung), dibandingkan dengan nilai –
Z dan tabel distribusi Z(Ztabel). Cara penentuan nilai Ztabel didasarkan pada taraf 
signifikan tertentu (misal α = 0,05) dan dk = n-1 kriteria pengujian hipotesis untuk uji 
satu pihak kanan yaitu : 
Zhitung > Ztabel = Ho Ditolak dan Ha Diterima 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif yaitu pendekatan 
yang memungkinkan dilakukan pencatatan data berupa angka-angka, pengelolaan 
statistik, struktur dan percobaan kontrol. Jenis penenlitiannnya menggunakan Quasi 
Eksperimen. Alasan peneliti menggunakan metode ini karena dalam rancangan 
metode quasi eksperimental terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
yang digunakan untuk mendapatkan data numerical berupa presentasi dinamika 
dalam komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok pada peserta didik kelas XI 
Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung  untuk meningkatkan peserta didik yang 
rendah dalam belajar kelompoknya. 
B. Desain Penelitian 
Desain Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Non 
Equivalent Control Group Desain. Pada dua kelompok tersebut, sama-sama 
dilakukan pretest dan posstest. Namun hanya kelompok eksperimen yang diberikan 
perlakuan (treatment).
1
Desain eksperimen ini digunakan karena, pada penelitian ini 
terdapat kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan dan kelompok kontrol 
sebagai pembanding, pada dua kelompok tersebut akan dilakukan pengukuran 
sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Peretama dilakukan 
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pengukuran (pre-test), kemudian pada kelompok eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan barinstorming, namun pada kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, 
selanjutnya di lakukan pengukuran kembali (post-test) guna melihat ada atau tidaknya 
pengaruh perlakuan yang telah diberikan terhadap subyek yang diteliti. Desain 
penelitian dapat dilihat berikut: 
Desain penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut : 
Pengukuran   Pengukuran 
(Pretest)  Perlakuan (Posttest) 
E   O₁       X        O₂ 
K O3                    O4 
 
  Gambar 2 
    Pola Non Equivalent Control Group  Desain 
 
Keterangan : 
E  : Kelompok Eksperimen 
K  : Kelompok Kontrol 
O1 dan O3 : Pengukuran awal diberikannya pretest terhadap hubungan 
interpersonal dalam belajar kelompok sebelum diberikan perlakuan 
kepada peserta didik yang memiliki hubungan interpersonal dalam 
belajar kelompok rendah. 
X  : pemberian perlakuan dengan menggunakan layanan Konseling 
kelompok dengan teknik brainstorming 
O₂   : pemberian posttest  untuk mengukur peningkatan komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok pada peserta didik kelompok 
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eksperimen setelah diberikan perlakuan (X), dalam posttest akan 
didapatkan data hasil dari pemberian perlakuan dimana peningkatan 
komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok pada peserta didik 
menjadi meningkat atau tidak meningkat sama sekali. 
O4   :  pemberian posttest  untuk mengukur peningkatan komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok pada peserta didik kelompok 
kontrol tanpa diberikan perlakuan (treatment) 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahawa penelitian 
eksperimen merupakan penelitian yang mencari pengaruh sebelum diberikan 
perlakuan dan sesudah perlakuan. 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel independen / bebas (X) 
Variabel independen / bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
penyebab. Pada penelitian sebagai variabel bebas adalah Konseling kelompok 
dengan teknik brainstorming. 
2. Variabel dependen / terikat (Y) 
Variabel dependen / terikat (Y) adalah variabel yang keberadaannya 
bergantung pada variabel bebas. Pada penelitian ini sebagai variabel terikat 
adalah komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok. 
D. Pengukuran Variabel  
Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan tentang sejumlah 
indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasikan variabel atau 
39 
 
konsep yang digunakan. 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu hubungan interperasonal 
dalam belajar kelompok adalah suatu kegiatan daloam proses belajar yang dilakukan 
individu dengan kelompoknya secara bersama-sama yang mencakup: setiap 
anggotanya saling memahami perbedaan dengan anggota kelompok yang lain, saling 
memahami tujuan dan target dalam belajar kelompok, dapat berkomunikasi dengan 
baik, mengutamakan kepentingan bersama, menciptakan suasana yang 
menyenangkan dalam hubungan interpersonal, saling mendukung antar anggota 
kelompok, memberikan perhatian pada semua anggota kelompok, menunjukkan 
keeratan dalam hubungan dengan anggota kelompok yang lain, dan menunjukkan 
kompetensi dalam belajar kelompok. 
Menurut teori Suranto Aw indikator dari hubungan interpersoanal dalam kegiatan 
belajar kelompok, yaitu : 
a) Dapat memahami perbedaan dengan anggota kelompok yang lain; 
b) Memahami tujuan dan target dalam kerja kelompok; 
c) Dapat berkomunikasi dengan baik; 
d) Mengutamakan kepentingan bersama; 
e) Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar kelompok; 
f) Salaing mendukung antar anggota kelompok; 
g) Memberikan perhatian pada semua anggota kelompok; 
h) Menunjukkan keeratan hubungan dengan anggota kelompok yang lain;dan 
i) Menunjukkan kompetensi dalam belajar kelompok.2 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah 
                                                          
2
 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2011. h 33 
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indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau konsep 
yang di gunakan. Definisi operasional di buat untuk memudahkan pemahaman dan 
pengukuran setiap variabel yang ada dalam penelitian. Adapun definisi operasioanal 
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F. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Obyek/Subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang di pelajari tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang di miliki oleh subyek atau obyek itu.
3
 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS 1 
Di SMA  Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang berjumlah 37 peserta didik. 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
a. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh 
populasi tersebut.
4
 Penelitian hanya mengambil 16 peserta didik yang akan 
dibagi kedalam 2 kelompok yaitu, 8 peserta didik pada kelompok eksperimen 
yang akan diberikan perlakuan menggunakan layanan konseling kelompok 
tekhnik brainstorming dan 8 peserta didik pada kelompok kontrol yang tidak 
diberikan perlakuan menggunakan brainstorming namun tetap di kontrol 
pengembangannya. Sampel ini diambil karena 16 peserta didik tersebut yang 
                                                          
3
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta 2011) h. 117 
4
  Op. Cit, h. 81 
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memiliki komunikasi interpersonal dikategorikan rendah. 
b. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
teknik sampling yang akan digunakan.
5
 
Teknik pengambilan sampel berdasarkan purposive sampling yaitu  
pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil sampel dengan 
adanya kriteria.
6
 Seperti kuisioner diberikan kepada responden yang sesuai 
dengan karakteristik penelitian yaitu karakteristik komunikasi interpersonal 
dan bersedia mengikuti penelitian ini dengan cara mengisi angket kuisioner. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah : 
1. Angket  
Menurut sugiyono “skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
7
” 
Instrumen ini terdiri dari 29 pertanyaan dan di golongkan kedalam tiga 
tingkatan rendah, sedang dan tinggi. Angket ini di adopsi dari penelitian 
                                                          
5
  Ibid, h. 119 
6
  Ibid, h. 124 
7
  Ibid, h. 133 
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terdahulu beserta indikatornya yang dilakukan oleh Sarah Elpiah.
8
 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan skala model likert karena 
ada 5 alternatif jawaban yang diberikan, nilai tengah atau jawaban ragu-ragu 
dihilangkan untuk menghindari kecenderungan responden dalam memiliki 
jawaban dan pernyataan yang dimasukkan sesuai dengan indikator yang penulis 
ambil dari teori Steinhoff & John F. Burgess. 
Tabel 3 
Skor Alternatif Jawaban 
 
Jenis Pernyataan Alternatif Jawaban 

















5 4 3 2 1 
Unfavorable(Pernyataan 
Negatif) 
1 2 3 4 5 
 
Skala peningkatan komunikasi interpersonal dalam penelitian ini 
menggunakan rentang skor dari 1-5 dengan banyaknya item 29. 
Adapun aturan pemberian skor dan klasifikasi hasil penilaian adalah 
sebagai berikut : 
a. Skor pernyataan positif kebalikan dari pernyatan positif 
b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek penilaian x 
                                                          
8
 Sarah Elpiah, “Layanan KonselingKelompok untuk meningkatkan Hubungan Interpersonal 
dengan Tekhnik Btainstorming Pada Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Al-muhsin Metro Utara 





c. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x jumlah 
kelas interval 
d. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian 
menggunakan skala 5, hasil penilaian di klasifikasikan menjadi 5 kelas 
interval. 
e. Penentuan jarak interval (Ji) di peroleh dengan rumus 
Ji = (t-r)/Jk 
Keterangan : 
t = skor tertinggi ideal dalam skala 
r = skor terendah ideal dalam skala 
Jk = Jumlah kelas interval 
Sehingga kriteria interval tersebut dapat ditemukan dengan cara sebagai 
berikut : 
a. Skor tertinggi   : 5 x 29 = 145 
b. Skor terendah  : 1 x 29 = 29 
c. Rentang    : 145 – 29 = 116 
d. Jarak interval  : 116 : 3 = 38,7 
 Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria peningkatan 






Kriteria Komunikasi interpersonal Dalam Belajar Kelompok 
 
Interval Kriteria 
107 – 145 Tinggi 
69 – 106 Sedang 
29 – 68 Rendah 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
9
 Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga untuk mengetahui 
hal-hal yang lebih mendalam dari responden.
10
 
Secara fisik wawancara dapat dibedakan menjadi wawasan terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur. Metode wawancara yang digunakan peneliti 
wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh informasi dari guru Konseling 
dan konseling Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung terkait dengan 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik Di SMA  Al-Azhar 3 
Bandar Lampung kelas XI IPS tahun pelajaran 2019/2020. 
3. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
                                                          
9
Ibid, h. 198 
10
Sugiyono, Op Cit, h. 82  
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observasi tidak terbatas dengan orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
11
 
Yang di observasi dalam penelitian ini adalah pertama bagaimana kondisi 
peserta didik terhadap komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok mereka, 
kedua apakah peserta didik melakukan komunikasi interpersoanal ini rendah 
ketiga apakah peserta didik aktif dalam komunikasi interpersonal dalam belajar 
kelompok. 
Sutrisno Hadi  mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik pengumpulan data observasi digunakan bila, peneliti berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data ini mengggunakan observasi 
nonpartisipan kalau dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan 
aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi nonpartisipan 
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. 
12
 
4. Dokumentasi  
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai subyek penelitian. 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan 
                                                          
11
Ibid, h. 203  
12





 Pada penlitian ini data yang dimaksud yaitu deskripsi karakteristik 
peserta didik dan data-data lain yang ada hubungannya dengan penelitian yaitu 
komunikasi interpersonal peserta didik. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan metode pengumpulan data maka instrumen penelitian yang cocok 
pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan daftar pernyataan atau pertanyaan 
wawancara, menggunakan arsip-arsip dokumentasi yang berhubungan dengan 
penelitian, dan angket skala meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar 
kelompok dengan  Konselingkelompok  
Tabel 5 
Kisi-kisi Instrumen penelitian 
 
No Variabel Indikator Deskriptor No.Item 
1.  Komunikasi 
Interpersonal dalam 
Konselingkelompok 
1.1 Dapat memahami 
perbedaan dengan 
anggota kelompok 







    1.2 Memahami 




tujuan yang akan di 
capai dalam belajar 
kelompok  
4 










    1.4 mengutamakan 
kepentingan bersama 
1.4.1 Kepedulian 
terhadap  tujuan yang 
akan dicapai 
6,16 
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dalam bekerja sama 
















    1.7 memberikan 
perhatian pada semua 
kelompok 
1.7.1 Adanya 























    2.1 Dapat mengontrol 
emosi ketika 
mengungkapkan 
pendapat saat diskusi 
kelompok 







I. Teknik dan Pengolahan Analisis Data 
 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 






Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji wilcoxon sign 
rank test. Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% dan dilakukan 
menggunakan bantuan software SPSS 21.0. Rumus uji wilcoxon sign rank test 
adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: T=Jumlah rank dengan tanda paling kecil 
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  Emzir, Metodologi Penelitian Kuantitatif & Kualitatif Korelasional, Eksperimen, Ex Post 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2019/2020, jadwal dalam penelitian ini sesuai dengan jadwal yang telah disepakati 
dengan sasaran atau subjek penelitian. Hasil penelitian ini memeiliki dua fokus 
penjabaran yang terdiri dari profil gambaran komunikasi interpersonal dan 
efektivitas konseling kelompok dengan teknik brainstorming.  
Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran instrumen yang bertujuan untuk 
memperoleh data mengenai profil gambaran komunikasi interpersonal sekaligus 
sebagai dasar penyesuaian isi layanan konseling kelompok dengan teknik 
brainstorming untuk meningkatkan kuminikasi interpersonal dalam belajar 
kelompok. Hasil penyebaran instrumen dijadikan dalam meningkatkan komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok pada peserta didik yang kemudian di uji 
cobakan guna memperoleh keefektivan. 
1. Deskripsi Data Pretest Komunikasi Interpersonal Dalam Belajar 
Kelompok 
Deskrisi data merupakan upaya peneliti untuk memperoleh pemahaman lebih 
lanjut tentang variabel penelitian, untuk mencapai tujuan penelitian memerlukan 
data yang akurat. Data penelitian yaitu dengan memberikan pretest pada komunikasi 
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interpersonal sebelum dilaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik 
Brainstorming dapat di lihat pada tabel : 
Tabel 6 
Hasil Pretest Kelompok eksperimen Komunikasi Interpersonal Dalam 
Belajar Kelompok Pada Peserta Didik Kelas XI di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung 
 
No Nama  Jenis Kelamin Skor Kriteria 
1 WA P 63 Rendah 
2 ADS P 59 Rendah 
3 SJ L 63 Rendah 
4 OH P 63 Rendah 
5 HP L 62 Rendah 
6 EP L 66 Rendah 
7 WNR P 65 Rendah 
8 HN P 64 Rendah 
 
Tabel 7 
Hasil Pretest Kelompok Kontrol Komuniasi Interpersonal Dalam Belajar 
Kelompok Pada Peserta Didik Kelas XI di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
 
No Nama  Jenis Kelamin Skor Kriteria 
1 EDC L 59 Rendah 
2 MY P 64 Rendah 
3 IAM P 61 Rendah 
4 FR L 65 Rendah 
5 SM P 60 Rendah 
6 JW L 62 Rendah 
7 OPZ P 65 Rendah 
8 ABQ L 66 Rendah 
 
2. Deskripsi Data Posttest Skala Komunikasi Interpersonal Dalam  
Belajar Kelompok 
Hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari data postest skala komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok dengan layanan konseling kelompok dengan 
teknik brainstorming untuk kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan (treatment) 
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dan kelompok eksperimen diberikan perlakuan (treatment) dapat di lihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 8 
Hasil Posttest Kelompok eksperimen Komunikasi Interpersonal Dalam 
Belajar Kelompok Pada Peserta Didik Kelas XI di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung 
 
No Nama  Jenis Kelamin Skor Kriteria 
1 WA P 115 Tinggi 
2 ADS P 105 Sedang 
3 SJ L 119 Tinggi 
4 OH P 123 Tinggi 
5 HP L 116 Tinggi 
6 EP L 122 Tinggi 
7 WNR P 103 Sedang 
8 HN P 118 Tinggi 
 
Tabel 9 
Hasil Posttest Kelompok Kontrol Komunikasi Interpersonal Dalam Belajar 
Kelompok Pada Peserta Didik Kelas XI di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
 
No Nama  Jenis Kelamin Skor Kriteria 
1 EDC L `97 Sedang 
2 MY P 102 Sedang 
3 IAM P 112 Tinggi 
4 FR L 100 Sedang 
5 SM P 108 Tinggi 
6 JW L 105 Sedang 
7 OPZ P 113 Tinggi 











3. Hasil Pretest, Posttest, Score Peningkatan Komunikasi Interpersonal 
Dalam Belajar Kelompok Peserta Didik  
Setelah dilakukan layanan konseling kelompok dengan teknik brainstorming di 
dapat hasil pretest, postest, dan gain score sebagai berikut: 
 
Tabel 10 
Deskripsi Data Pretest dan Posttest 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
No Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 63 115 59 97 
2 59 105 64 102 
3 63 119 61 112 
4 63 123 65 100 
5 62 116 60 108 
6 66 122 62 105 
7 65 103 65 113 
8 64 118 66 104 
Jml 505 921 502 841 
Rata-
rata 
63,12 115,125 62,75 105,125 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pretestdan posttestpada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami peningkatan, pada 
kelompok eksperimen nilai rata-rata pretest 63,12 dan nilai posttest 115,125 
sedangkan pada kelompok kontrol nilai rata-rata pretest 62,75 dan nilai posttest 
105,125. Meskipun kedua kelompok sama-sama mengalami peningkatan, tetapi nilai 
rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, hal ini 
dapat dilihat dari hasil posttest kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok 
kontrol (115,125 ≥ 105,125). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
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setelah pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik brainstorming untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik. Untuk 
lebih jelas, peningkatan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok peserta 
didik dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 3 
Hasil Peningkatan Komunikasi Interpersonal Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Dilihat dari gambar tersebut peningkatan komunikasi interpersonlan dalam 
belajar kelompok  pada setiap indikator rata-rata signifikan, maka dengan hal ini 
konseling kelompok ndengan teknik brainstorming efektif untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik di SMA Al-Azhar 3  
Bandar Lampung. Dan dapat dilihat peningkatan komunikasi interpersonal peserta 
















Hasil Peningkatan Komunikasi Interpersonal Pretest dan PosttestKelompok Kontrol 
 
Sedangkan untuk mengetahui kelompok mana yang lebih efektif mengunakan 
layanan konseling kelompok dengan teknik brainstorming  dapat dilihat dengan 
membandingkan rata-rata gain score. pada tabel tersebut terlihat bahwa rata-rata gain 
score kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata gain score kelompok 
kontrol (49,62 ≥ 42,37). Maka dapat dilihat bahwa layanan konseling kelompok 
dengan teknik brainstorming lebih efektif untuk meningktakan komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik. Berikut ini gambar peningkatan 

















Hasil Peningkatan Rata-Rata Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
 
Berdasarkan gambar tersebut keduanya sama-sama mengalami peningkatan. 
Akan tetapi pada kelompok kontrol dengan teknik diskusi peningkatannya tidak 
sebanyak kelompok eksperimen hal ini menunjukkan bahwa layanan konseling 
kelompok dengan teknik brainstorming lebih efektif untuk meningktakan komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik dapat memahami dirinya sendiri, 
dan memahami kelebihan serta kelemahan yang dimiliki khususnya pada peserta 
didik kelas XI di SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. 
Evaluasi keberhasilan dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dilakukan 
setelah seluruh program intervensi selesai dilaksanakan melalui pemberian posttest. 









Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
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komunikasi interpesonal. Peserta didik yang berhasil mengikuti kegiatan intervensi 
adalah peserta didik yang mampu mengubah pernyataan komunikasi yang negatif 
menjadi pernyataan  komunikasi positif dalam setiap sesi intervensi. Sumber utama 
untuk evaluasi ini adalah analisis terhadap sikap dan perilaku peserta didik didalam 
kelas menggunakan format evaluasi setiap langkah dari pelaksanaan layanan 
konseling kelompok dengan teknik brainstorming yang ditugaskan kepada peserta 
didik. Teknik yang digunakan untuk mengetahui meningkatnya intensitas harga diri 
adalah melalui posttest dengan menggunakan angket komunikasi interpersonal. 
B. Uji Hipotesis 
Penelitian dilakukan uji normalitas dan uji z untuk mengetahui pengaruh layanan 
konseling kelompok. Berdasarkan hasil uji wilcoxon sign rank test pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, layanan konseling kelompok untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik, perhitungan 
komunikasi interpersonal dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical prodect 
and service solution) for windows realise 21, di dapat hasil sebagai berikut: 
1) Uji Asumsi Statistik 
Sebelum data mengenai belajar kelompok diolah lebih lanjut, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dengan statistik uji kolmogorov smirnov jika sig 
> 0.05 ( berdistribusi normal), jika sig < 0.05 (berdistribusi tidak normal). Hasil 
uji normalitas menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dengan teknik 




Hasil Uji Normalitas Data Kolmogorov Smirnov Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Kelompok Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 1,96133513 




Kolmogorov-Smirnov Z ,418 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,995 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kelompok eksperimen sig.(2-tailed) 
0,995 data berdistribusi normal karena sig > 0.05. 
 
Tabel 12 
Hasil Uji Normalitas Data Kolmogorov Smirnov Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Kelompok Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 2,59429650 




Kolmogorov-Smirnov Z ,573 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,897 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kelompok eksperimen sig.(2-
tailed) 0,897 data berdistribusi normal karena sig > 0.05. 
 
2) Uji Efektivitas Konseling kelompok dengan teknik brainstorming untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok 
 
Ho = layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik brainstorming tidak 
efektif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok. 
Ha =layanan konseling kelompok dengan menggunakan tenik  brainstorming  efektif 
dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok. 
H0 : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
Dimana : 
µ1 : disiplin belajar peserta didik sebelum pemeberian layanan konseling kelompok 
teknik Brainstorming 
µ2 : disiplin belajarpeserta didik sesudah pemeberian layanan konseling kelompok 
teknik Brainstorming 
Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui nilai sebelum dan sesudah 







Hasil Nilai Uji Wilcoxon Signed Ranks Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 




 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest 
Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 
Positive Ranks 16
b
 8,50 136,00 
Ties 0
c
   
Total 16   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 
 
 
Dari tabel 13 diatas, dijelaskan bahwa data hasil uji  Wilcoxom  Signed  Ranks 
terdapat perubahan nilai sebelum dan sesudah diberikannya treatment.  Positive  
Ranks  dengan nilai total 16 artinya seluruh sampel tersebut mengalami peningkatan 
hasil nilai dari pretest ke posttest. Mean Ranks atau rata-rata peningkatannya sebesar 
8.50  dan  Sum  of Ranks atau jumlah ranking positif nya sebesar 136.00 serta nilai 
Ties adalah 0 berarti tidak adanya kesamaan nilai pretest dan posttest. 
3).  Uji Statistik 
 Uji statistik ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pada nilai Zhitung setelah 
diberikan treatment, kemudian dibandingkan dengan nilai Ztabel. Berikut adalah nilai 





Hasil Nilai Uji Statistik Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI IPS 












a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
 
Dari tabel 14, berdasarkan test statistik dari uji Wilcoxon Signed Ranks 
diperoleh Zhitung ≥ Ztabel (3,524 ≥ 0,4998), nilai asymptotik sig.(2-tailed) untuk 
uji dua arah sebesar 005 karena sig ≤ 0.005, ini menunjukkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima.   
 Gambar 5 
 
Gambar 6 









 Dilihat dari kurva diatas dengan demikian dapat dinyatakan bahwa layanan 
konseling kelompok dengan teknik brainstorming efektif untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020. 
C. Pembahasan  
Layanan konseling kelompok disekolah memiliki peran yang penting, terutama 
bertujuan untuk membantu peserta didik agar komunikasi interpersonalnya lebih bisa 
membangkitkan pendapat-pendapat yang baru dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan dalam kelompok dalam proses mempersiapkan diri untuk belajar 
kelompok dengan komunikasi yang lebih baik di sekolah maupun dalam masyarakat. 
Sesuai dengan tujuan pelaksanaan konseling kelompok  yaitu secara umum bertujuan 
umum untuk meningkatkan kepercayaan diri dan memahami diri dengan baik dan 
menemukan dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif dalam 
kepribadiannya.  
Komunikasi interpersonal adalah interaksi yang di lakukan seseorang kepada 
orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang kehidupan,sedangkan 
komunukasi interpersonal secara sempit adalah interaksi yang di lakukan oleh 
seseorang dengan orang lain dalan situasi kerja( work situation ).
1
 
Sementara itu winkel, konseling kelompok dilakukan dengan beberapa 
tujuan yaitu : 
                                                          
1
Suranto Aw,Komunikasi Interpersonal, Graham Ilmu,Yogyakarta,201,h.27 
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1. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik 
dan menemukan dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-
aspek positif dalam kepribadiannya. 
2. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
satu sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase 
perkembangan mereka.  
3. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya 
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam kontra 
antar pribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan 
sehari-hari di luar kehidupan kelompoknya  
Tujuan pelaksanaaan konseling kelompok ini adalah untuk meningkatkan 
kepercayaan diri konseli. Kepercayaan diri dapat ditinjau dalam kepercayaan diri 
lahir dan batin yang diimplementasikan kedalam tujuh ciri yaitu, cinta diri dan gaya 
hidup dan perilaku untuk memelihara diri, sadar akan potensi dan kekurangan yang di 
miliki, memiliki tujuan hidup yang jelas, berfikir positif dengan apa yang di kerjakan 
dan bagaimana hasilnya, dapat berkomunikasi dengan orang lain, memiliki ketegasan, 
penampilan yang baik, dan memiliki pengendalian perasaan 
2
 
Berdasarkan pada tujuan dan hasil penelitian, maka akan dibahas tentang 
gambaran konseling kelompok dengan teknik brainstorming untuk meningkatkan  
komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok pada peserta didik kelas XI di 
SMA 3 Al-Azhar Bandar Lampung sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling 
kelompok. Uji efektivitas komunikasi interpersonal diperoleh dengn membandingkan 
                                                          
2




perilaku komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik sebelum 
dilakukan layanan konseling kelompok dengan teknik brainstorming dan setelah 
dilakukan layanan konseling kelompok dengan teknik brainstorming, yang 
menunjukkan adanya pengaruh layanan konseling kelompok teknik  brainstorming 
terhadap komunikasi interpersonal peserta didik.  
Hal ini juga dibuktikan berdasarkan data hasil uji efektivitas menggunakan 
analisis statistik yakni uji wilcoxon, diperoleh gambaran bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil pretest dan hasil posttest kelompok eksperimen. 
Sebagaimana dijelaskan pada tabel 15: 
Tabel 15 
Hasil Nilai Uji Statistik Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI IPS 












a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
 
Dari tabel 15, berdasarkan test statistik dari uji Wilcoxon Signed Ranks 
diperoleh Zhitung ≥ Ztabel (3,524 ≥ 0,4998), nilai asymptotik sig.(2-tailed) untuk 
uji dua arah sebesar 005 karena sig ≤ 0.005, ini menunjukkan bahwa Ho ditolak 




Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan komunikasi 
interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik, Hasil dari analisis data pretest 
pada peserta didik setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 
uji Wilcoxon Signed Rank, berdasarkan test statistik dari uji Wilcoxon Signed Ranks 
diperoleh Zhitung ≥ Ztabel (3,524 ≥ 0,4998), nilai asymptotik sig.(2-tailed) untuk uji dua 
arah sebesar 005 karena sig ≤ 0.005, ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan  Ha 
diterima,  dari hasil data tersebut komunikasi interpersonal peserta didik kelas XI SMA  
Al-Azhar 3  Bandar Lampung dapat ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok. 
Artinya layanan konseling kelompok teknik brainstorming efektif dalam  meningkatkan  
komunikasi interpersonal. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, penggunaan alat 
pengumpulan data berupa angket (kuesioner )memang efektif tetapi tidak menjamin 
peserta didik yang memperoleh skor tinggi, sedang dan rendah, karena ada 
kemungkinan mereka menjawab pernyataan tidak sesuai dengan apa yang mereka 
rasakan. Oleh karena itu ada baikya selain menggunakan angket sebagai alat 
pengumpulan data, peneliti juga melakukan observasi terhadap pihak-pihak yang 
terkait sehingga data yang diperoleh dapat akurat. 
Kaitannya dengan proses penelitian, selama pelaksanaan layanan konseling 
kelompok berlangsung peserta didik awalnya masih terlihat kaku dan ragu-ragu 
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dalam mengemukakan pendapatnya. Selain itu intensitas pertemuan antara peneliti 
dengan peserta didik hanya pada saat pemberian layanan konseling saja maka peneliti 
kurang dapat memantau perkembangan peserta didik untuk meningkatkan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan hasil analisis data membuktikan bahwa 
efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik brainstorming untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar kelompok peserta didik kelas 
XI di SMA 3 Al-Azhar Bandar Lampung dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan test statistik dari uji Wilcoxon Signed Ranks diperoleh Zhitung 
≥ Ztabel (3,524 ≥ 0,4998), nilai asymptotik sig.(2-tailed) untuk uji dua arah 
sebesar 005 karena sig ≤ 0.005, ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima.   
Maka artinya bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik  
brainstorming efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal dalam belajar 
kelompok peserta didik kelas XI di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Karena 
peneliti sudah melihat adanya peningkatan pada hasil posttest, dan peneliti juga 
melihat adanya perubahan seperti sikap perilaku dan kepercayaan diri dalam 
mengungkapkan ide. Penelitian ini menjawab atas hipotesis tersebut.  
Pada kelompok ekperimen dapat dilihat dari hasil pretest yang menujukkan skor 
rata-rata 63,12%. Setelah mendapat treatment menggunakan layanan konseling 
kelompok dengan teknik brainstorming tingkat komunikasi interpersonal peserta 
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didik mengalami peningkatan. Hasil posttest menunjukkan rata-rata scor peningkatan 
sebesar 115,125%. Hal ini menjelaskan bahwa peserta didik telah mendapat 
peningkatan komunikasi interpersonal. 
Sedangkan pada kelompok kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Hasil 
prestest menunjukkan rata-rata scor 62,75%. Setelah mengikuti layanan konseling 
kelompok dengan teknik diskusi kelompok, tingkat komunikasi interpersonal 
mengalami peningkatan juga.  Terlihat pada hasil posttest yang menunjukkan rata-
rata scor sebesar 105,125%.   
Walaupun kedua kelompok mengalami peningkatan, namun kelompok 
eksperimen lebih signifikan meningkatan dibandingkan kelompok kontrol. Hal 
tersebut dapat terlihat dari hasil posttestkelompok eksperimen lebih besar 
dibandingkan kelompok kontrol (115,125≥105,125)yang menunjukkan bahwa 
layanan konseling kelompok dengan teknik brainstorming efektif digunakan untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal.  
B. Saran   
Berdasarkan hasil penelitian, pembahas  dan mengambil kesimpulan, maka ada 
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbingan yaitu: 
1. Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan komunikasinya dengan baik 
agar peserta didik tidak akan mengalami kesulitan ketika berkomunikasi saat 
belajar kelompok atau diskusi didalam kelas. 
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2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat mengaplikasikan 
layanan konseling kelompok kepada seluruh peserta didik untuk memahami 
dan pengembangan komunikasi iterpersonal peserta didik. 
3. Kepala sekolah agar merumuskan kebijakan dalam memberikan dua jam 
pelajaran efektif masuk kelas untuk layanan bimbingan dan konseling sesuai 
dengan model pembelajaran bermutu. 
4. Untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan dapat melakukan penelitian yang 
lebih luas dan komprehensif mengenai layanan konseling kelompok dalam 
komunikasi interpersonal peserta didik, serta hendaknya dapat menggunakan 
layanan penunjang seperti, bimbingan kelompok dan konseling individu agar 
dapat memahami masalah harga diri peserta didik lebih mendalam sehingga 
lebih mudah untuk menentukan langkah-langkah dalam membimbing peserta 
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RESPONDEN                                                            
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Total 
WA 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 63 
ADS 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 59 
SJ 2 2 3 4 3 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 3 63 
CD 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 111 
DF 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 102 
DFG 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 109 
CVN 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 97 
DBH 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
OH 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 63 
POH 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 100 
SHK 4 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 3 2 3 4 4 3 4 2 5 103 
HP 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 4 3 2 3 2 62 
MCDR 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 5 5 4 5 4 3 4 3 3 2 5 5 4 102 
EP 3 2 3 4 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 4 2 66 
GH 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 112 
APK 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 5 3 5 4 3 5 3 4 116 
QA 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 108 
PM 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 113 
HC 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 112 
KJ 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 107 
HASIL PRETEST AWAL 
RESPONDEN  PERNYATAAN 
WNR 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 65 
HN 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 64 
ADB 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 2 4 100 
EDC 2 1 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 66 
FX 5 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 99 
MY 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 63 
IAM 2 1 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 61 
KLI 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 5 3 3 4 5 3 103 
IR 5 4 3 3 5 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 5 3 4 2 4 3 4 3 3 2 5 4 4 101 
FR 2 1 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 65 
SP 5 2 4 5 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 94 
SM 2 2 3 4 3 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 2 62 
CLO 3 3 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 97 
DP 2 2 3 4 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 71 
JW 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 3 63 
OPZ 2 2 3 1 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 62 
EWT 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 102 





                              
 
                              
RESPONDEN 
 
                                                          
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Total 
WA 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 115 
ADS 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 105 
SJ 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 119 
OH 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 123 
HP 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 5 3 5 4 3 5 3 4 116 
EP 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 122 
WNR 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 103 










HASIL POSTEST KELOMPOK EKSPERIMEN  
RESPONDEN  PERNYATAAN 
 
   
 
                          
 
                              
RESPONDEN 
 
                                                          
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Total 
EDC 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 97 
MY 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 102 
IAM 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 112 
FR 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 100 
SM 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 108 
JW 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 105 
OPZ 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 113 




HASIL POSTEST KELOMPOK KONTROL 





   
 
                          
 
                              
RESPONDEN                                                            
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Total 
WA 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 63 
ADS 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 59 
SJ 2 2 3 4 3 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 3 63 
OH 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 63 
HP 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 4 3 2 3 2 62 
EP 3 2 3 4 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 4 2 66 
WNR 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 65 








HASIL PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN  





   
 
                          
 
                              
RESPONDEN                                                            
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Total 
EDC 2 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 
MY 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 64 
IAM 2 1 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 61 
FR 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 65 
SM 2 2 3 4 3 2 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 2 60 
JW 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 62 
OPZ 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 65 
ABQ 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
 
 
HASIL PRETEST KELOMPOK KONTROL 
RESPONDEN  PERNYATAAN 
MATERI LAYANAN KONSELING KELOMPOK 
DENGAN TEKNIK BRAINSTORMING 
1. Pengertian  Konseling Kelompok 
“Konseling kelompok menurut Juntika Nurihsan adalah suatu bantuan kepada 
individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, 





“Konseling kelompok menurut Gazda adalah suatu proses interpersonal yang 
dinamis yang memusatkan pada usia dalam berfikir dan tingkah laku – tingkah 
laku, serta melibatkan pada fungsi-fungsi terapi yang dimungkinkan, serta 
berorientasi pada kenyataan-kenyataan, membersihkan jiwa, saling mempercayai, 




“Konseling kelompok menurut Pauline Harrison adalah konseling yang terjadi 
dari 4-8 konseli yang bertemu dengan satu sampai dua konselor. Dalam 
prosesnya, konseling kelompok dapat membicarakan beberapa masalah, seperti 
kemampuan dalam membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan diri, 




Dengan memperhatikan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konseling 
kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam situasi kelompok, 
dimana konselor berinteraksi dengan konseli dalam bentuk kelompok yang 
dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu dan atau membantu 
individu dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama. 
 
 
                                                          
1
 M Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, Alfabeta, Bandung, 2013, h. 8 
2
Ibid, h 8 
3
 Ibid, h 7 
 
2. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 
Dengan memperhatikan definisi konseling kelompok sebagai mana telah 
disebutkan di atas, maka kita dapat mengatakan bahwa konseling kelompok 
mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi layanan kuratif ; yaitu layanan yang 
diarahkan untuk mengatasi persoalan yang dialamai individu, serta fungsi 
layanan preventis ; yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk mecegah 
terjadinya persoalan pada diri individu. Juntika Nurihsan mengatakan bahwa 
konseling kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa individu yang 
dibantu mempunyai kemampuan normal atau berfungsi secara wajar di 
masyarakat, tetapi memiliki beberapa kelemahan dalam kehidupannya sehingga 
mengganggu kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan, konseling 
kelompok bersifat penyembuhan dalam pengertian membantu individu untuk 
dapat keluar dari persoalan yang dialaminya dengan cara memberikan 
kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada individu untuk mengubah sikap 
dan perilakunya agar selaras dengan lingkungannya. Ini artinya,bahwa 
penyembuhan yang dimaksdu disini adalah penyembuhan bukan persepsi pada 
individu yang sakit, karena pada prinsipnya, obyek konseling adalah individu 
yang normal, bukan individu yang sakit secara psikologis.
4
 
3. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
Tujuan mengacu pada mengapa kelompok mengadakan pertemuan dan 
apa tujuan serta sasaran yang hendak dicapai. Brown mengatakan bahwa ketika 
                                                          
4
 Ibid, h. 9 
pemimpin sepenuhnya memahami tujuan dari kelompok, lebih mudah baginya 
untuk memustuskan hal-hal seperti ukuran, keanggotaan, panjang sesi, dan 
jumlahnya sesi dalam kelompok. Sementara itu bagi Hulse-Killacky, tujuan dari 
kelompok berfungsi sebagai peta bagi pemimping. Anggota dan pemimpin harus 
jelas tentang kedua tujuan umum dan tujuan spesifik setia sesi kelompok. 
Kadang-kadang tujuannya adalah jelas, seperti menurunkan berat badan, berhenti 
merokok, mengatasi fobia, atau belajar keterampilan belajar. 
Sementara itu winkel, konseling kelompok dilakukan dengan beberapa 
tujuan yaitu : 
1. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik 
dan menemukan dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-
aspek positif dalam kepribadiannya. 
2. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
satu sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase 
perkembangan mereka.  
3. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya 
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam kontra 
antar pribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan 
sehari-hari di luar kehidupan kelompoknya. 
Tujuan pelaksanaaan konseling kelompok ini adalah untuk meningkatkan 
kepercayaan diri konseli. Kepercayaan diri dapat ditinjau dalam kepercayaan diri 
lahir dan batin yang diimplementasikan kedalam tujuh ciri yaitu, cinta diri dan 
gaya hidup dan perilaku untuk memelihara diri, sadar akan potensi dan 
kekurangan yang di miliki, memiliki tujuan hidup yang jelas, berfikir positif 
dengan apa yang di kerjakan dan bagaimana hasilnya, dapat berkomunikasi 




4. Pengertian Teknik Brainstorming 
Pengertian teknik brainstorming merupakan teknik untuk merangsang 
munculnya pemikiran-pemikiran kreatif terutama dalam usaha pemecahan 
masalah. Selanjutnya menurut Ratu teknik kreatif ini di laksanakan dengan 
memberikan rangsangan (stimulus) untuk memberikan kondisi yang 
membangkitkan tanggapan ( respon ) berupa ide-ide kreatif. Rangsangan yang di 
berikan  dapat berupa pertanyaan untuk pemecahan masalah atau tugas 
melakukan kegiatan.
6
 Dalam buku metode dan teknik pembelajaran partisipatif, 
Sujana mengatakan curah pendapat atau brainstorming adalah teknik 
pembelajaran dalam kelompok yang peserta didiknya memiliki latar belakang 
pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-beda.
7
 
Menurut Slameto Brainstorming ialah semacam cara pemecahan masalah 
di mana siswa mengusulkan dengan cepat semua kemungkinan pemecahan yang 
terpikirkan. Tidak ada kritik, evaluasi atas pendapat-pendapat tadi di lakukan 
                                                          
5
  Ibid, H 11 
6
  Ratu Amilia Avianti, Op, cit, h. 161 
7
  H. D. Sujana, Metode dan Teknik pembelajaran partisipatif, ( Bandung: Falah Production, 
2001 ), h. 86 
kemudian.
8
 Dari berbagai pendapat para ahli mengenai brainstorming, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa brainstorming ataucurah gagasan adalah 
pemberian materi pelajaran dengan memperoleh pendapat atau ide-ide dari siswa 
dengan bebas tanpa seleksi yang akan menunjang daya pikir kreatifnya dan akan 
lebih memperkaya pengalaman siswa, dalam hal ini dapat menghubungkan ide 
atau hal-hal yang sebelumnya tidak berhasil, siswa tidak akan hanya saling 
melengkapi gagasan-gagasan yang timbul, tetapi juga akan saling mengisi. 
5. Tujuan Metode Brainstorming 
Menurut Roestiyah, tujuan brainstormingadalah untuk menguras habis, 
apa yang di fikirkan para siswa dalam menanggapi masalah yang di lontarkan 
guru ke kelas tersebut.
9
 Sedangkan menurut Ratu, tujuan brainstorming adalah 
untuk mengasilkan kuatitas ide sebesar-besarnya, tanpa harus memperhatikan 
kualitasnya. Dalam kurun waktu di harapkan ide-ide akan muncul.
10
 Bagi setiap 
jumlah ide yang di ungkapkan pada suatu kurun waktu tersebut berbeda-beda. 
Selain jumlah ide berbeda kualitas idepun berbeda. Menurut Slameto, metode 
brainstorming  di gunakan untuk: 
a) Mengembangkan pikiran yang kreatif, 
b) Merangsang partisipasi siswa, 
c) Mencari waktu pemecahan masalah,  
d) Berhubungan dengan metode lainnya,  
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 Slameto, Peroses belajar mengajar dalam sistem kredit semester (SKS), Op. Cit., h. 106 
9
  Roestiyah. N. K, Strategi belajar megajar, Op. cit.,h. 74 
10
  Ratu Amilia Ovianti, Op. cit., h. 161 
e) Untuk membangkitkan pendapat-pendapat baru, 
f) Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kelompok.11  Dalam 
bukunya model-model pembelajaran interaktif afwi suparman mengatakan 
bahwa metode brainstorming di harapkan dapat melatih peserta untuk 
mengekspresikan gagasan-gagasan baru menurut daya imajinasi mereka dan 
melatih daya kreativitas berfikir peserta.
12
 
6. Tahapan Metode Brainstorming 
Brainstorming mempunyai tahapan atau langkah-langkah pokok yaitu: 
1) Guru menentukan topik bahasan. 
Sebelum menentukan topik,terlebih dahulu guru menjelaskan pokok-pokok 
penting materi pelajaran. 
2) Ajaklah siswa untuk mengungkapkan pandangan atau ide mereka yang 
berhubungan dengan topik yang akan di bahas. 
Guru memberi masalah pada siswa dengan topik atau materi yang di ajarkan 
dan siswa di beri waktu pemikirkan pemecahan masalah tersebut dan 
memberikan pendapatnya bila di minta oleh guru. 
3) Catat semua respon siswa yang muncul. 
Guru turut membimbing dalam memperoleh jawaban dari siswa, namun 
selama berlangsung pencetusan gagasan, kritik tidak di benarkan dan siswa 
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  Slameto, Op. cit., h. 106 
12
  Afwi Suparman, Op. cit., h. 154 
tidak perlu mempersoalkan timbulnya ide yang tampak sama, karena 
menghambat spontanitas pencetusan ide. 
4) Setelah itu guru membahas satu persatu respon yang muncul.13 
Guru mengevaluasi dan merangkum hasil dari jawaban pada kegiatan 
tersebut. 
7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Brainstorming 
1)  Metode Brainstorming di pakai karena memiliki kelebihan seperti: 
a) Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat. 
b) Melatih siswa berpikir cepat dan tersusun logis. 
c) Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan 
dengan masalah yang di berikan oleh guru.  
d) Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran. 
e) Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai 
atau dari guru. 
f) Terjadi persaingan yang sehat. 
g) Anak-anak merasa bebas dan gembira. 
h) Suasana demokrasi dan disiplin di tumbuhkan.
14
 
2) Adapun kekurangan metode brainstorming yang perlu diatasi adalah: 
a) Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir 
dengan baik. 
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  Wahdi Sayuti, Op. Cit., h. 122 
14
  Roestiyah. N . K, Strategi Belajar Mengajar, Op. Cit., h. 74 
b) Anak-anak yang kurang aktif selalu ketinggalan. 
c) Kadang-kadang berbicara hanya di monopoli oleh anak yang pandai saja. 
d) Guru hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan kesimpulan. 
e) Siswa tidak segera tahu apakah pendapatnya itu benar atau salah. 
f) Tidak menjamin pemecahan masalah. 






Aktif berfikir cepat untuk menyampaikan pendapat 
 
PENYUSUNAN DAN PENGELOLAAN LAYANAN KONSELING 
KELOMPOK DENGAN TEKNIK BRAINSTORMING 
KOMPETENSI 
DASAR 
Peserta mampu memahami dan mengimplementasikan 
praktik penyususnan dan pengembangan program Layanan 
Konseling Kelompok dengan Teknik 
Brainstormingkomprehensif 
INDIKATOR 1. Dapat memahami perbedaan dengan anggota 
kelompok 
2. Memahami tujuan dan target dalam belajar kelompok 
3. dapat berkomunikasi dengan baik 
4. mengutamakan kepentingan bersama 
5. menciptakan suasana yang menyenangkan dalam 
kerja kelompok 
6. mendapat dukungan dari angggota kelompok 
7. memberikan perhatian pada semua kelompok 
8. menunjukkan keeratan dalam hubungan dengan 
anggota anggota kelompok yang lain 
9. Menunjukkan kompetensi 
10. Dapat mengontrol emosi ketika mengungkapkan 
pendapat saat diskusi kelompok 
KOMPONEN 
MATERI 
1. Kerangka kerja untuk layanan konseling kelompok 
2. Komponen komponen program layanan konseling 
kelompok dengan teknik brainstorming 
komprehensif 
3. Manajemen konseling kelompok 
4. Praktik penyusunan konseling kelompok di sekolah  
METODE  Konseling Kelompok dan penjelasan materi 
 
LOKASI WAKTU 1 X 45 menit     4 - 5 kali pertemuan 
 







SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
 
Sekolah     : SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
 Kelas        : XI IPS 1 
 
A. Topik Bahasan  : Komunikasi Interpersonal dalam Belajar Kelompok  
B. Bidang Bimbingan : Bimbingan Konseling Kelompok 
C. Jenis Layanan : Layanan Konseling Kelompok 
D. Fungsi Layanan : Fungsi Pemahaman  
E. Kompetensi Dasar : Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik dan 
mampu mengeluarkan ide atau gagasan saat belajar kelompok maupun diskusi 
F. Tujuan Layanan 1. Peserta didik dapat memahami apa itu konseling 
kelompok 
 2. Peserta didik diharapkan mampu berkomunikasi 
dengan baik dan mampu mengeluarkan ide atau gagasan saat belajar 
kelompok maupun diskusi 
3. Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 
Komunikasinya masing-masing 
      G. Standar Kompetensi : Peserta didik dapat memahami konseling kelompok 
dengan teknik brainstorming 
      H. Sasaran Layanan  : Peserta Didik 
       I. Langkah Pembelajaran  
  a. Kegiatan Awal  
      1. Memberi Salam 
      2. Meperkenalkan diri dan mengkondisikan kelas 
  b. Kegiatan Inti 
       1. Memperkenalkan materi awal 
       2. Menuliskan poin-poin penting dipapan tulis 
       3. Menguraikan pengertian komunikasi 
interpersonal 
       4. Menguraikan fungsikomunikasi interpersonal 
       5. menjelaskan manfaat komunikasi interpersonal 
  c. Kegiatan Penutup 
      1. Menjelaskan kembali materi inti 
      2. Menutup 
J. Metode Pembelajaran : Diskusi dan Tanya Jawab 
K. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas 
L. Lokasi Waktu : 1 X 45 Menit 
M. Penyelenggara Layanan : Guru Pembimbing 
N. Pihak yang Disertakan : Peserta didik 
O. Alat Perlengkapan : Spidol, Pena, Papan Tulis, Penghapus dll. 












Q. Rencana Penilaian 
  1. Keaktipan siswa 
  2. Artisipasi Siswa 
  3. Serta tanggapan siswa 
R. Tindak Lanjut : 
S. Catatan Khusu : 
 
    Bandar Lampung, 20 Juli 2019 
 
 




Ruslan Abdul Gani, S.Pd              Maya Larasati 









Drs. Hi. Ma’arifuddin.Mz, M.Pd.I 













1. Letak Geografis SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
2. Situasi dan Kondisi SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
3. Sarana dan Prasarana SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
















 PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala SMA Al-Azhar 3Bandar Lampung 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 
2. Apa Visi dan Misi SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 
3. Bagaimana keadaan guru SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 
4. Bagaimana keadaan guru bimbingan konseling di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung? 
 
B. Guru Bimbingan dan Konseling 
1. Program apa saja yang ada di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 
2. Apakah permasalahan peserta didik yang sering terjadi di SMA Al-Azhar 
3 Bandar Lampung? 
3. Apa yang menjadi kendala dalam penyelenggaraan bimbingan dan 
konseling di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung? 
4. Layanan apa saja yang di gunakan dalam bimbingan konseling untuk 
peserta didik yang bermasalah ? 
C. Peserta Didik 
1. Apakah kalian sudah mengetahui kemampuan yang ada pada diri kalian? 
2. Apakah kendala yang kalian alami dalam komunikasi interpersonal saat 
belajar kelompok dan diskusi? 
3. Apakah guru bimbingan konseling pernah memebrikan layanan konseling 
kelompok dengan teknik Brainstorming? 
4. Apakah hal yang sudah kalian lakukan untuk mengembangkan 
komunikasi kalian? 




















LEMBAR PERSETUJUAN WAWANCARA 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
NAMA : Ruslan Abdul Gani, S.Pd 
ALAMAT  : Bandar Lampung 
UMUR :  
JABATAN : Guru Bimbingan Konseling 
 
Dengan secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun saya bersedia 
untuk di wawancarai sebagai partisipan dan berperan serta dari awal hingga selesai 
 
NAMA  : Maya Larasati 
JUDUL : Efektifitaskonselingkelompokdengantehnik 
  Brainstorminguntukmeningkatkankomunikasi 
   Interpersonal dalambelajarkelompokpadapeserta 
  Didikkelas XI IPS SMA Al-Azhar Bandar Lampung 
Tahunajaran 2019/2020 
 
Dengan persyaratan  : 
1. Peneliti menjelaskan tentang penelitian ini beserta tujuan dan manfaat 
penelitiannya. 
2. Menjaga kerahasiaan dari identitas diri dan informasi yang diberikan dan 
hanya untuk tujuan penelitian saja. 
Demikianlah surat pernyataan persetujuan saya setujuin dalam keadaan sadar dan 
tanpa tekanan dan paksaan dari pihak manapun. Semoga surat ini dapat 
dipergunakan sebaik-baiknya. 
   Bandar Lampung, 23 Juli 2019 
Responden   Peneliti  
 
 
Guru Bimbingan Konseling   Maya Larasati 
    NPM.1311080033 
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK LAYANAN KONSELING KELOMPOK 
DENGAN TEKNIK BRAINSTORMING DI SMA AL-AZHAR 3 BANDAR 
LAMPUNG KELAS EKSPERIMEN 
 
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Kelas Keterangan 
1 2 3 4 5 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         







     Bandar Lampung, 23 Juli 2019 




     Maya Larasati 












DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS KONTROL DI SMA AL-AZHAR 
3 BANDAR LAMPUNG 
 
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Kelas Keterangan 
1 2 3 
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3       
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7       







     Bandar Lampung, 23 Juli 2019 




     Maya Larasati 









SURAT KETERANGAN VALIDASI TEKHNIK PENGUMPULAN DATA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Andi Thahir, M.A.,Ed.D 
Jabatan   : Ketua Jurusan 
Menerangkan bahwa telah melakukan uji kelayakan bentuk dan isi pada tekhik 
pengumpulan data berupa quetsioner/angket dari mahasiwa tersebut ini : 
Nama   : Maya Larasati 
Npm   : 1311080033 
Program Studi  : Bimbingan Konseling 
Demikian durat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 
        Bandar Lampung,   Agustus  2017 
 
 
        Dr. Ahmad Fauzan , M. pd 














Skala Pengukuran pengambilan Keputusan Karir 
Nama  :  
Kelas  :  
Jenis Kelamin : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Anda dipersilahkan membacadengan teliti lebih dahulu sebelum memilih dan menetukan 
jawaban 
2. Angket ini tidak bermaksud untuk memberikan penilaian terhadap keadaan atau kegiatan 
anda selama ini dan tidak mempengaruhi prestasi anda pada mata pelajaran yang lain 
3. Tentukan jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya 




















    
2 
Saya memiliki prestasi yang 
baik dalam bidang olah raga 
 
    
3 
saya memilik potensi dalam 
bidang perhitungan atau 
akutansi 
 
    
4 
Saya mempunyai kemampuan 
yang menonjol dalam bidang 
perdagangan 
 
    
5 
Saya cenderung memiliki 
kemampuan dalam bidang 
otomotif 
 
    
6 
Saya suka dalam hal mendesain 
pakaian 
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Saya ingin mempunyai karir 
saya sebagai sekertariat 
 
    
8 
Dari berbagai kegiatan yang 
saya lakukan saya cenderung 
punya kemampuan dalam 
bidang pertanian 
 
    
9 
Saya mempunyai kemampuan 
dalam bidang peternakan 
 
    
10 
Saya ingin mendalami tentang 
asas-asas hukum 
 
    
11 




    
12 
Saya merasa kurang mampu 
dalam bidang olah raga 
 
    
13 
Saya memiliki kelemahan 
secara mendalam dalam bidang 
akutansi 
 
    
14 
Saya tidak mempunyai bakat 
dalam bidang perdagangan 
 
    
15 
Saya memiliki kelemahan dalam 
bidang otomotif 
 
    
16 
Saya masih ragu-ragu dalam hal 
mendesain pakaian 
 
    
17 
Saya tidak ingin menjadi 
sekertariat 
 
    
18 
Saya tidak mempunyai 
kemampuan dalam bidang 
pertanian 
 
    
19 
Saya tidak mempunyai 
kemampuan dalam bidang 
peternakan 
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 Teori Tiedeman dan O’Hara 
 
20 
Saya tidak mampu mendalami 
tentang asas-asas hukum 
 
    
21 
Saya merasa optimis dengan 
pilihan saya 
    
22 
Saya menjalankan pilihan karir 
sesuai dengan tahapan-tahapan. 
 
    
23 
Menurut saya pilihan karir saya 
memiliki prospek yang bagus di 
masa depan 
 
    
24 
Harus mempertahankan 
kemandirian bila konsekuensi 
jelekmya yang mungkin terjadi 
adalah kurang semangat, kurang 
biaya dalam menggapai cita-cita  
 
    
25 
Saya merasa bahwa mampu 
meyakinkan diri untuk sukses di 
masa mendatang dengan 
menentukan tujuan karir tentang 
memasuki dunia kerja  
 
    
26 
Guru memberikan keyakinan 
mengenai pentingnya untuk 
perencanaan masa depan 
 
    
27 
Informasi dari media cetak 
tentang karir membuat saya 
semangat bahwa masa depan 
saya akan cerah dengan adanya 
perencanaan karir 
 
    
28 
Saya yakin akan karir di masa 
mendatang karena layanan 
bimbingan karir membantu saya 
dalam mengetahui peluang karir 
sesuai kemampuan saya 
 
    
29 
Kebutuhan yang semakin padat 
apalagi ketika nanti memasuki 
berumah tangga, saya yakin dari 
sekarang mampu menetapkan 
    
arah masa depan saya  
 
30 
Saya merasa memiliki motivasi 
untuk merencanakan masa 
depan saya  
 
    
31 
Saya mebanding-bandingkan 
pilihan karir untuk mendapatkan 
keputusan karir yang lebih tepat 
 
    
32 
Saya merasa sangat yakin  
dengan pilihan karir saya 
setelah mendapat saran dan 
melakukan evaluasi terhadap 
pilihan karir saya. 
 
    
33 
Saya tidak perlu melihat pilihan 
karir teman-teman karena hanya 
akan membuat bingung 
 
    
34 
Saya merasa pilhan karir saya 
paling benar dibandingkan 
dengan pilihan karir orang lain 
 
    
35 
Berfikir kembali dengan pilihan 
karir akan membuat ragu-ragu 
 
    
36 
Saya merasa kebingungan entah 
baik dan buruk jenis-jenis 
pekerjaan yang akan saya pilih.  
 
    
37 
Dalam memilih jenis pekerjaan 
saya lebih suka ditentukan oleh 
diri sendiri.  
 
    
38 
Saya makin memahami untuk 
memilih jenis pekerjaan yang 
sesuai dengan nilai hidup saya 
 
    
39 
Saya yakin atas pilihan jenis 
pekerjaan yang saya inginkan 
sesuai dengan jenis jurusan 
sekolah yang saya tempuh 
sekarang 
 
    
40 Saya merasa teman tidak     
membantu saya menjadi percaya 
diri atas kemampuan saya dalam 
memutuskan pilihan jenis 
pekerjaan yang terbaik Saya 
memastikan prospek kerja 





















 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Posttest 
kelas eksperimen 8 115,1250 7,39570 2,61478 
kelas kontrol 8 105,1250 5,61726 1,98600 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 












,399 ,538 3,046 14 ,009 10,00000 3,28348 2,95763 17,04237 
Equal variances not 
assumed 





 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 16 62,94 2,294 59 66 




 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest 
Negative Ranks 0
a
 ,00 ,00 
Positive Ranks 16
b
 8,50 136,00 
Ties 0
c
   
Total 16   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 










Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 




Uji normalitas kelompok eksperimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 1,96133513 




Kolmogorov-Smirnov Z ,418 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,995 
a. Test distribution is Normal. 










Uji normalitas kelompok kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 2,59429650 




Kolmogorov-Smirnov Z ,573 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,897 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
VALIDASI SKALA PENGUKURAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM 
BELAJAR KELOMPOK 
 









Memberikan kesempatan kepada 
anggotanya untuk mengungkapkan 
ide atau gagasan saat diskusi 
kelompok 
   
Mengungkap ide ide yang baik 
kepada anggota kelompok 
   
Memaksakan pendapat kepada 
anggota kelompok 
   
Memahami 
tujuan dan target 
dalam belajar 
kelompok 
Aktif membantu menyelesaikan tugas 
kelompok 




Terbuka terhadap saran yang 
disampaikan oleh anggota kelompok 
   
Menyinggung perasaan anggota 
kelompok 
   
Menyela pembicaraan anggota 
kelompok 
   
Mengemukakan pendapat atau saran 
saat diskusi kelompok 
   
Mengungkapkan gagsan, inisiatif 
dalam belajar kelompok 
   
Bertanya apabila ada yang kurang 
dipahami saat diskusi kelompok 




Menunjukkan respek atau kepedulian 
dalam membantu anggota 
kelompoknya yang mengalami 
kesulitan menyelesaikan tugas 
kelompok 
   
Serius mengikuti kegitan belajar 
kelompok 






Bersikap ramah kepada setiap 
anggota kelompok 
   
Membantu dalam meredakan konflik 
yang terjadi dalam belajar kelompok 
   
Mendapat 
dukungan dari 
Aktif berbicara saat presentasi 
kelompok 
   
angggota 
kelompok 
Menjalin hubungan baik sesama 
anggota kelompok 
   
Adanya persaingan tidak sehat dalam 
belajar kelompok 




Tidak mengikuti kegiatan belajar 
kelompok karena alasan yang 
direkayasa 
   
Suka mengobrol saat belajar 
kelompok 
   
Mendengarkan dengan baik apa yang 
disampaikan anggotanya saat belajar 
kelompok 








Membantu dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
kelompok lain saat presentasi 
kelompok 
   
Malas mengikuti kegiatan belajar 
kelompok 
   
Sering menyalahkan orang lain 
apabila hasil yang dicapai belajar 
kelompok kurang baik 
   
Menunjukkan 
kompetensi 
Memberikan informasi yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugas kelompok 
   
Aktif berbicara saat presentasi 
kelompok 
   
Mampu menyimpulkan dari hasil 
belajar kelompoknya saat presentasi 
kelompok 








Menghargai teman yang 
mengungkapkan pendapat saat 
diskusi kelompok 
   
Percaya dengan kemampuan teman 
dalam menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain 
   
Dapat mengontrol emosi ketika 
mendapatkan perbedaan pendapat 
saat diskusi kelompok 
   
 
 
Wawancara dengan guru BK 
 
Pretest yaitu pengisian angket komunikasi interpersonal 
 Proses pemberian layanan konseling kelompok 
 
 
Roleplaying tentang Aktif berfikir cepat untuk mengeluarkan pendapat dan 




Kegiatan layanan konseling kelompok dengan teknik brainstorming 
Posstest  dengan menggunakan instrumen atau angket komunikasi interpersonal 
 
